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Sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang

Keuangan Negara bahwa Menteri/Pimpinan Lembaga sebagai Pengguna Anggaran/Barang
mempunyai tugas antara lain menyusun dan menyampaikan laporan keuangan

P N panp—

Kementerian Negara/Lembaga yang dipimpinnya.

Pengadilan Militer 1I-11 Yogyakarta adalah salah satu entitas akuntansi di bawah
Mahkamah Agung RI yang berkewajiban menyelenggarakan akuntansi dan laporan
pertanggungjawaban atas pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara. Salah satu pelaksanaannya adalah dengan menyusun laporan keuangan berupa
Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasi, Laporan Perubahan Ekuitas dan
Catatan atas Laporan Keuangan.

Penyusunan Laporan Keuangan Pengadilan Militer II-11 Yogyakarta mengacu pada
Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan
dan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat dalam Pemerintahan. Laporan
Keuangan ini telah disusun dan disajikan dengan basis akrual sehingga akan mampu

menyajikan informasi keuangan yang transparan, akurat dan akuntabel.

Laporan Keuangan ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna
kepada para pengguna laporan khususnya sebagai sarana untuk meningkatkan
akuntabilitas/pertanggungjawaban dan transparansi pengelolaan keuangan negara pada
Pengadilan Militer 1I-11 Yogyakarta. = Disamping itu, laporan keuangan ini juga
dimaksudkan untuk memberikan informasi kepada manajemen dalam pengambilan
keputusan dalam usaha untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good

governance).
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PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB

Laporan Keuangan Pengadilan Militer 1-11 Yogyakarta yang terdiri dari : Laporan
Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas, dan
Catatan atas Laporan Keuangan Semester | Tahun Anggaran 2025 sebagaimana terlampir,

adalah merupakan tanggung jawab kami.

Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasarkan sistem pengendalian intern
yang memadai, dan isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan anggaran dan posisi

keuangan secara layak sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan.
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RINGKASAN LAPORAN KEUANGAN

Laporan Keuangan Pengadilan Militer 1I-11 Yogyakarta semester 1 Tahun 2024 ini
telah disusun dan disajikan sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun
2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) dan berdasarkan kaidah-
kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan pemerintahan. Laporan
Keuangan ini meliputi:

1. LAPORAN REALISASI ANGGARAN

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran
dengan realisasinya, yang mencakup unsur-unsur Pendapatan-LRA dan Belanja
selama periode 1 Januari sampai dengan 30 Juni 2024.

Realisasi Pendapatan Negara pada Semester 1 Tahun 2024 adalah berupa
Pendapatan Negara Bukan Pajak sebesar Rp.0 atau mencapai 0.00 persen dari

estimasi Pendapatan-LRA sebesar Rp.0

Realisasi Belanja Negara sampai dengan 30 Juni 2024 adalah sebesar
Rp2.141.853.524 atau mencapai 55 persen dari alokasi anggaran sebesar
Rp3.922.281.000.

2. NERACA

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban dan
ekuitas pada 30 Juni 2024 . Nilai Aset per 30 Juni 2024 dicatat dan disajikan
sebesar Rp23.018.663.298 yang terdiri dari Aset Lancar sebesar Rp46.575.900;
Piutang Jangka Panjang sebesar Rp0O; Aset Tetap (netto) sebesar
Rp22.948.932.398; dan Aset Lainnya (netto) sebesar Rp.23.155.000

Nilai Kewajiban dan Ekuitas masing-masing sebesar Rp299.831.074 dan
Rp22.718.832.224

3. LAPORAN OPERASIONAL

Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban,
surplus/defisit dari operasi, surplus/defisit dari kegiatan nonoperasional,
surplus/defisit sebelum pos luar biasa, pos luar biasa, dan surplus/defisit-LO, yang
diperlukan untuk penyajian yang wajar. Pendapatan LO untuk periode sampai
dengan 30 Juni 2024 adalah sebesar RpO sedangkan jumlah beban dari kegiatan
operasional adalah sebesar Rp2.395.798.998 sehingga terdapat Defisit dari Kegiatan



Operasional sebesar Rp(2.395.798.998) Defisit Kegiatan Non Operasional dan
Defisit Pos Pos Luar Biasa masing-masing sebesar Rp0O dan RpO sehingga entitas
mengalami Defisit-LO sebesar Rp(2.395.798.998).

4. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan ekuitas
tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Ekuitas pada tanggal 1
Januari 2024 sebesar Rp22.972.777.698, dikurangi Defisit-LO sebesar
Rp(2.395.798.998) kemudian dikurangi dengan koreksi-koreksi sebesar 0 dan
Transaksi Antar Entitas sebesar Rp2.141.853.524 sehingga Ekuitas entitas pada
tanggal 30 Juni 2024 adalah senilai Rp22.718.832.224

5. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) menyajikan informasi tentang penjelasan
atau daftar terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang disajikan dalam Laporan
Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas.
Termasuk pula dalam CalLK adalah penyajian informasi yang diharuskan dan
dianjurkan oleh Standar Akuntansi Pemerintahan serta pengungkapan-
pengungkapan lainnya yang diperlukan untuk penyajian yang wajar atas laporan

keuangan.

Dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk yang berakhir pada tanggal 30
Juni 2024, disusun dan disajikan berdasarkan basis kas. Sedangkan Neraca,
Laporan Operasional dan Laporan Perubahan Ekuitas untuk Tahun 2024 disusun

dan disajikan perdasarkan basis akrual



I. LAPORAN REALISASI ANGGARAN

PENGADILAN MILITER 1I-11 YOGYAKARTA

LAPORAN REALISASI ANGGARAN

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 30 JUNI 2025 DAN TAHUN 2024

PENDAPATAN
Penerimaan Negara Bukan Pajal

JUMLAH PENDAPATAN

BELANJA
Belanja Operasi
Belanja Pegawai
Belanja Barang
Belanja Bantuan Sosial

Jumlah Belanja Operasi

Belanja Modal
Belanja Tanah
Belanja Peralatan dan Mesin
Belanja Gedungdan Bangunan
Belanja Jalan, Irigasi, Jaringan
Belanja Modal lainnya

Jumlah Belanja Operasi

JUMLAH BELANJA

B.3
B.4
B.5

B.6
B.7
B.8
B.9
B.10

(Dalam Rupiah)

- 1.641.000 100% -

- 1.641.000 - -
2.836.781.000 | 1.749.143.026 61,66 1.477.599.877
1.247.743.000 483.773.705 38,77 664.253.647
4.084.524.000 | 2.232.916.731 54,67 2.141.853.524
0 0 0 0

95.000.000 69925000 0 0

0 0 0 0

0 0 0 0

0 0 0 0

95.000.000 69.925.000 0,00 -
4.179.524.000 | 2.302.841.731 55 2.141.853.524




II. NERACA

PENGADILAN MILITER 1I-11 YOGYAKARTA
NERACA
PER 30 JUNI 2025 DAN TAHUN 2024
(Dalam Rupiah)

ASET
ASET LANCAR
Kas di Bendahara Pengeluaran C1 20.000.000 45.000.000
Kas di Bendahara Penerimaan C.2 - -
Kas Lainnya dan Setara Kas C3
Piutang PNBP CA4
Bagian Lancar TP/TGR C5
Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran C.6
Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Jangka Pendek c.7
Belanja Dibayar di Muka C.8 - -
Persediaan C9 1.894.450 1.575.900
Jumlah Aset Lancar 21.894.450 46.575.900
PIUTANG JANGKA PANJANG
Tagihan TP/TGR C.10
Tagihan Penjualan Angsuran cu
Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Jangka Panjang C.12
Jumlah Piutang Jangka Panjang
ASET TETAP
Tanah c13 17.979.248.000 17.979.248.000
Peralatan dan Mesin C.14 3.779.437.607 3.547.312.607
Gedung dan Bangunan C.15 5.739.043.100 5.559.043.100
Jalan, Irigasi, dan Jaringan C.16 - -
Aset Tetap Lainnya C.17 2.045.400 2.045.400
Konstruksi dalam pengerjaan C.18 - -
Akumulasi Penyusutan Aset Tetap C.19 (4.534.564.933) (4.138.716.709)
Jumlah Aset Tetap 22.965.209.174 22.948.932.398
ASET LAINNYA
Aset Tak Berwujud C.20 23.155.000 23.155.000
Aset Lain-Lain c21 45.463.876 45.463.876
Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya C22 (45.463.876) (45.463.876)
Jumlah Aset Lainnya 23.155.000 23.155.000
JUMLAH ASET 23.010.258.624 23.018.663.298
KEWAJIBAN
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
Utang kepada Pihak Ketiga €23 292.172.593 209.849.074
Utang Yang Belum Ditagihkan C.24 19.858.000 44.982.000
Uang Muka dari KPPN C.25 20.000.000 45.000.000
Pendapatan Diterima di Muka C.26 - -
Jumlah Kewajiban Jangka Pendek 332.030.593 299.831.074
JUMLAH KEWAJIBAN 332.030.593 299.831.074
EKUITAS
Ekuitas C.27 22.678.228.031 22.718.832.224
JUMLAH EKUITAS 22.678.228.031 22.718.832.224
JUMLAH KEWAIJIBAN DAN EKUITAS 23.010.258.624 23.018.663.298




III. LAPORAN OPERASIONAL

PENGADILAN MILITER 1I-11 YOGYAKARTA

LAPORAN OPERASIONAL
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 30 JUNI 2025 DAN 2024

(Dalam Rupiah)
URAIAN CATATAN 30 Juni 2025 30 Juni 2024
KEGIATAN OPERASIONAL
PENDAPATAN
Penerimaan Negara Bukan Pajak D.1 1.641.000 -
JUMLAH PENDAPATAN 1.641.000 -
BEBAN
Beban Pegawai D.2 1.907.064.619 1.654.708.951
Beban Persediaan D.3 25.410.600 28.801.450
Beban Barang dan Jasa D.4 332.561.155 335.564.141
Beban Pemeliharaan D.5 240.548.250 309.543.456
Beban Perjalanan Dinas D.6 31.478.000 67.181.000
Beban Barang untuk Diserahkan kepada
Masyarakat D.7 - -
Beban Bantuan Sosial D.8 - -
Beban Penyusutan dan Amortisasi D.9 143.716.004 0
Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih D.10 - -
Beban Lain-lain D.11 - -
JUMLAH BEBAN 2.680.778.628 2.395.798.998
SURPLUS (DEFISIT) DARI KEGIATAN (2.679.137.628) (2.395.798.998)
OPERASIONAL
KEGIATAN NON OPERASIONAL D.12
Pendapatan Penyesuaian Nilai Persedian - -
Beban penyesuaian Nilai Persedian - -
Defisit Selisih Kurs - -
SURPLUS /DEFISIT DARI KEGIATAN NON - -
Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional - -
Beban dari Kegiatan Non Operasional lainnya - _
JUMLAH SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN NON - _
SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS LUAR BIASA (2.679.137.628) (2.395.798.998)
POS LUAR BIASA D.13

Pendapatan PNBP

Beban Perjalanan Dinas

Beban Persediaan

SURPLUS/(DEFISIT) DARI POS LUAR BIASA
SURPLUS/DEFISIT LO

(2.679.137.628)

(2.395.798.998)




IV. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

PENGADILAN MILITER 1I-11 YOGYAKARTA

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 30 JUNI 2025 DAN 2024

(Dalam Rupiah)

EKUITAS AWAL E1 23.056.164.928 22.972.777.69%8
SURPLUS/DEFISITLO E2 (2.679.137.628) (2.395.798.998)
KOREKSI YANG MENAMBAH/MENGURANGI
EKUITAS YANG ANTARA LAIN BERASAL DARI
DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN
KEBIJAKAN/KESALAHAN MENDASAR
LAIN-LAIN
KOREKSI NILAI PERSEDIAAN E3
KOREKSI ASET TETAP E4
KOREKSI ATAS REKLASIFIKASI ES
KOREKSI NILAI ASETTETAP NON REVALUASI E6
KOREKSI LAIN-LAIN
Jumlah Lain-Lain
TRANSAKSI ANTAR ENTITAS 2.301.200.731 2.141.853.524
KENAIKAN/PENURUNAN EKUITAS (377.936.897) (253.945.474)
EKUITAS AKHIR E7 22.678.228.031 22.718.832.24




V. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Dasar Hukum
Entitas dan
Rencana

Strategis

Pendekatan
Penyusunan
Laporan

Keuangan

A. PENJELASAN UMUM

A.l. Profil dan Kebijakan Teknis Pengadilan Militer 1I-11 Yogyakarta
Pengadilan Militer II-11 Yogyakarta didirikan sebagai salah satu upaya

Pemerintah untuk meningkatkan kualitas Laporan Keuangan Kementerian

Negara/Lembaga. Organisasi dan tata kerja Pengadilan Militer 11-11

Yogyakarta berdasarkan Perma (Peraturan Mahkamah Agung) Nomor 7

Tahun 2015 tanggal 07 Oktober 2015 dan berkendudukan di JI. Mojopahit

Ring Road Timur Banguntapan Yogyakarta. Pengadilan Militer 11-11

Yogyakarta mempunyai tugas dan fungsi sebagai Pengadilan tingkat Pertama

yang mempunyai Visi yaitu “TERWUJUDNYA PENGADILAN MILITER II-11

YOGYAKARTA YANG AGUNG” serta Misi Pengadilan Militer [I1-11

Yogyakarta adalah :

1. Menjaga kemandirian Pengadilan Militer 11-11 Yogyakarta.

2. Memberikan pelayanan hukum yang berkeadilan kepada pencari keadilan.

3. Meningkatkan kualitas kepemimpinan Pengadilan Militer II-11 Yka.

4. Meningkatkan kredibilitas dan tranparansi Pengadilan Militer II-11 Yka.

Untuk mewujudkan Visi dan Misi tersebut Pengadilan Militer Il - 11 Yogyakarta

melakukan beberapa langkah-langkah strategis sebagai berikut :

1. Tercapainya azas Peradilan yang sederhana , cepat dan biaya murah

2. Terciptanya pelayanan yang prima bagi masyarakat pencari keadilan dan

jasa pelayanan hukum terhadap masyarakat yang membutuhkan.

3. Terciptanya pemenuhan, perlindungan dan penegakkan hukum yang tegas

dengan skala prioritas kejahatan yang menjadi perhatian masyarakat.

4. Terpenuhinya infrastruktur dan supra guna penunjang pelaksanaan tugas

operasional terhadap system pelayanan public yang adil, transparan,

akuntabilitas serta kopabel dalam rangka pelaksanaan penegakkan hukum

yang berpihak kepada masyarakat (rakyat) pencari keadilan.

A.2. Pendekatan Penyusunan Laporan Keuangan

Laporan Keuangan Semester 1 Tahun 2025 ini merupakan laporan yang

mencakup seluruh aspek keuangan yang dikelola oleh Pengadilan Militer 11-11

Yogyakarta. Laporan Keuangan ini dihasilkan melaui Sistem Akuntansi

Instansi  (SAl) vyaitu serangkaian prosedur manual maupun Yyang

terkomputerisasi mulai dari pengumpulan data, pencatatan dan

pengikhtisaran sampai dengan pelaporan posisi keuangan dan operasi

keuangan pada Kementerian Negara/Lembaga.
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Basis Akuntansi

Dasar

Pengukuran

SAl terdiri dari Modul Akuntansi dan Pelaporan, Modul Aset, dan Modul
Persediaan pada Aplikasi SAKTI. Modul Akuntansi dan Pelaporan dirancang
untuk menghasilkan Laporan Keuangan Satuan Kerja yang terdiri dari
Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan
Perubahan Ekuitas. Sedangkan Modul Aset Tetap dan Modul Persediaan
adalah sistem yang menghasilkan informasi aset tetap, persediaan, dan aset
lainnya untuk penyusunan neraca dan laporan barang milik negara serta

laporan manajerial lainnya.

A.3. Basis Akuntansi

Pengadilan Militer 11-11 Yogyakarta menerapkan basis akrual dalam
penyusunan dan penyajian Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan
Perubahan Ekuitas serta basis kas untuk penyusunan dan penyajian Laporan
Realisasi Anggaran. Basis akrual adalah basis akuntansi yang mengakui
pengaruh transaksi dan peristiwa lainnya pada saat transaksi dan peristiwa itu
terjadi, tanpa memperhatikan saat kas atau setara kas diterima atau
dibayarkan. Sedangkan basis kas adalah basis akuntansi yang yang
mengakui pengaruhi transaksi atau peristiwa lainnya pada saat kas atau
setara kas diterima atau dibayar. Hal ini sesuai dengan Standar Akuntansi
Pemerintahan (SAP) yang telah ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah

Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan.

A.4. Dasar Pengukuran

Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengakui dan
memasukkan setiap pos dalam laporan keuangan. Dasar pengukuran yang
diterapkan Pengadilan Militer 1I-11 Yogyakarta dalam penyusunan dan
penyajian Laporan Keuangan adalah dengan menggunakan nilai perolehan
historis.

Aset dicatat sebesar pengeluaran/penggunaan sumber daya ekonomi atau
sebesar nilai wajar dari imbalan yang diberikan untuk memperoleh aset
tersebut. Kewajiban dicatat sebesar nilai wajar sumber daya ekonomi yang
digunakan pemerintah untuk memenuhi kewajiban yang bersangkutan.
Pengukuran pos-pos laporan keuangan menggunakan mata uang rupiah.
Transaksi yang menggunakan mata uang asing dikonversi terlebih dahulu dan

dinyatakan dalam mata uang rupiah.
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Kebijakan
Akuntansi

Pendapatan-
LRA

Pendapatan-LO

A.5. Kebijakan Akuntansi

Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Tahun 2015 telah mengacu
pada Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Kebijakan akuntansi
merupakan prinsip-prinsip, dasar-dasar, konvensi konvensi, aturan-aturan,
dan praktik-praktik spesifik yang dipilih oleh suatu entitas pelaporan dalam
penyusunan dan penyajian laporan keuangan. Kebijakan akuntansi yang
diterapkan dalam laporan keuangan ini adalah merupakan kebijakan yang
ditetapkan oleh Badan Akuntansi dan Pelaporan Keuangan yang merupakan
entitas pelaporan dari Pengadilan Militer 1I-11 Yogyakarta. Disamping itu,
dalam penyusunannya telah diterapkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan

yang sehat di lingkungan pemerintahan.

Kebijakan-kebijakan akuntansi yang penting yang digunakan dalam
penyusunan Laporan Keuangan Pengadilan Militer 1I-11 Yogyakarta adalah

sebagai berikut:

(1) Pendapatan- LRA

e Pendapatan-LRA adalah semua penerimaan Rekening Kas Umum
Negara yang menambah Saldo Anggaran Lebih dalam periode tahun
anggaran yang bersangkutan yang menjadi hak pemerintah dan tidak
perlu dibayar kembali oleh pemerintah.

e Pendapatan-LRA diakui pada saat kas diterima pada Kas Umum
Negara (KUN).

e Akuntansi pendapatan-LRA dilaksanakan berdasarkan azas bruto,
yaitu dengan membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat
jumlah nettonya (setelah dikompensasikan dengan pengeluaran).

e Pendapatan-LRA disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan.

(2) Pendapatan- LO
e Pendapatan-LO adalah hak pemerintah pusat yang diakui sebagai
penambah ekuitas dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan
dan tidak perlu dibayar kembali.
¢ Pendapatan-LO diakui pada saat timbulnya hak atas pendapatan dan
/atau Pendapatan direalisasi, yaitu adanya aliran masuk sumber daya
ekonomi.

o Akuntansi pendapatan-LO dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu
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dengan membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah
nettonya (setelah dikompensasikan dengan pengeluaran).

e Pendapatan disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan.

Belanja (3) Belanja

e Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas Umum Negara
yang mengurangi Saldo Anggaran Lebih dalam peride tahun anggaran
yang bersangkutan yang tidak akan diperoleh pembayarannya kembali
oleh pemerintah.

¢ Belanja diakui pada saat terjadi pengeluaran kas dari KUN.

o Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran, pengakuan
belanja terjadi pada saat pertanggungjawaban atas pengeluaran
tersebut disahkan oleh Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara
(KPPN).

e Belanja disajikan menurut Kklasifikasi ekonomi/jenis belanja dan
selanjutnya klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi akan
diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan.

Beban (4) Beban

e Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa dalam
periode pelaporan yang menurunkan ekuitas, yang dapat berupa
pengeluaran atau konsumsi aset atau timbulnya kewajiban.

e Beban diakui pada saat timbulnya kewajiban; terjadinya konsumsi
aset; terjadinya penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa.

e Beban disajikan menurut Kklasifikasi ekonomi/jenis belanja dan
selanjutnya klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi diungkapkan

dalam Catatan atas Laporan Keuangan.

Aset
(5) Aset

Aset diklasifikasikan menjadi Aset Lancar, Aset Tetap, Piutang Jangka

Panjang dan Aset Lainnya.

Aset Lancar Aset Lancar
e Aset Lancar mencakup kas dan setara kas yang diharapkan segera
untuk direalisasikan, dipakai, atau dimiliki untuk dijual dalam waktu

12 (dua belas) bulan sejak tanggal pelaporan.
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Kas disajikan di neraca dengan menggunakan nilai nominal. Kas
dalam bentuk valuta asing disajikan di neraca dengan

menggunakan kurs tengah Bl pada tanggal neraca.

Piutang dinyatakan dalam neraca menurut nilai yang timbul
berdasarkan hak yang telah dikeluarkan surat keputusan penagihan
atau yang dipersamakan, yang diharapkan  diterima
pengembaliannya dalam waktu 12 (dua belas) bulan setelah

tanggal pelaporan.

Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) dan Tuntutan Ganti Rugi (TGR)
yang akan jatuh tempo 12 (dua belas) bulan setelah tanggal neraca

disajikan sebagai Bagian Lancar TPA/TGR.

Nilai Persediaan dicatat berdasarkan hasil perhitungan fisik pada

tanggal neraca dikalikan dengan:

= harga pembelian terakhir, apabila diperoleh dengan pembelian;
= harga standar apabila diperoleh dengan memproduksi sendiri;
= harga wajar atau estimasi nilai penjualannya apabila diperoleh

dengan cara lainnya.

Aset Tetap Aset Tetap

Aset tetap mencakup seluruh aset berwujud yang dimanfaatkan
oleh pemerintah maupun untuk kepentingan publik yang
mempunyai masa manfaat lebih dari 1 tahun.

Nilai Aset tetap disajikan berdasarkan harga perolehan atau harga
wajar.

Pengakuan aset tetap didasarkan pada nilai satuan minimum

kapitalisasi sebagai berikut:

a. Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan mesin dan
peralatan olah raga yang nilainya sama dengan atau lebih dari
Rp300.000 (tiga ratus ribu rupiah);

b. Pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang nilainya sama

dengan atau lebih dari Rp10.000.000 (sepuluh juta rupiah);

c. Pengeluaran yang tidak tercakup dalam batasan nilai minimum

kapitalisasi tersebut di atas, diperlakukan sebagai biaya kecuali
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pengeluaran untuk tanah, jalan/irigasi/jaringan, dan aset tetap
lainnya berupa koleksi perpustakaan dan barang bercorak

kesenian.

Piutang Jangka Piutang Jangka Panjang
Panjang

e Piutang Jangka Panjang adalah piutang yang akan jatuh tempo
atau akan direalisasikan lebih dari 12 bulan sejak tanggal
pelaporan. Termasuk dalam Piutang Jangka Panjang adalah
Tagihan  Penjualan Angsuran (TPA), Tagihan Tuntutan
Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) yang jatuh tempo
lebih dari satu tahun.

¢ TPA menggambarkan jumlah yang dapat diterima dari penjualan
aset pemerintah secara angsuran kepada pegawai pemerintah
yang dinilai sebesar nilai nominal dari kontrak/berita acara
penjualan aset yang bersangkutan setelah dikurangi dengan
angsuran yang telah dibayar oleh pegawai ke kas negara atau

daftar saldo tagihan penjualan angsuran.

e Tuntutan Perbendaharaan adalah tagihan yang ditetapkan oleh
Badan Pemeriksa Keuangan kepada bendahara yang karena lalai
atau perbuatan melawan hukum mengakibatkan kerugian

Negara/daerah.

e Tuntutan Ganti Rugi adalah suatu proses yang dilakukan terhadap
pegawai negeri atau bukan pegawai negeri bukan bendahara
dengan tujuan untuk menuntut penggantian atas suatu kerugian
yang diderita oleh negara sebagai akibat langsung ataupun tidak
langsung dari suatu perbuatan yang melanggar hukum yang
dilakukan oleh pegawai tersebut atau kelalaian dalam pelaksanaan

tugasnya.

Aset Lainnya Aset Lainnya

e Aset Lainnya adalah aset pemerintah selain aset lancar, aset
tetap, dan piutang jangka panjang. Termasuk dalam Aset Lainnya

adalah Aset Tak Berwujud, dan Aset Lain-lain.
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Aset Tak Berwujud merupakan aset yang dapat diidentifikasi dan
tidak mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk digunakan dalam
menghasilkan barang atau jasa atau digunakan untuk tujuan

lainnya termasuk hak atas kekayaan intelektual.

Aset Lain-lain berupa aset tetap pemerintah yang dihentikan dari

penggunaan operasional entitas.

Kewajiban (6) Kewajiban

Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa lalu yang

penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar sumber daya ekonomi

pemerintah.

Kewajiban pemerintah diklasifikasikan kedalam kewajiban jangka

pendek dan kewajiban jangka panjang.

a.

Kewajiban Jangka Pendek
Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka pendek
jika diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu dua

belas bulan setelah tanggal pelaporan.

Kewajiban jangka pendek meliputi Utang Kepada Pihak Ketiga,
Belanja yang Masih Harus Dibayar, Pendapatan Diterima di Muka,
Bagian Lancar Utang Jangka Panjang, dan Utang Jangka Pendek

Lainnya.
Kewajiban Jangka Panjang

Kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka panjang jika
diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu lebih dari

dua belas bulan setelah tanggal pelaporan.

Kewajiban dicatat sebesar nilai nominal, yaitu sebesar nilai kewajiban

pemerintah pada saat pertama kali transaksi berlangsung.

Ekuitas (7) Ekuitas

Ekuitas merupakan merupakan selisin antara aset dengan kewajiban
dalam satu periode. Pengungkapan lebih lanjut dari ekuitas disajikan

dalam Laporan Perubahan Ekuitas.
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Penyisihan (8) Penyisihan Piutang Tidak Tertagih

Piutang Tak
Tertagih e Penyisihan Piutang Tidak Tertagih adalah cadangan yang harus
dibentuk sebesar persentase tertentu dari piutang berdasarkan
penggolongan kualitas piutang. Penilaian kualitas piutang dilakukan
dengan mempertimbangkan jatuh tempo dan upaya penagihan yang
dilakukan pemerintah.
o Kaualitas piutang didasarkan pada kondisi masing-masing piutang pada
tanggal pelaporan sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan
Nomor: 69/PMK.06/2014 tentang Penentuan Kualitas Piutang dan
Pembentukan Penyisihan Piutang Tidak Tertagih pada Kementerian
Negara/Lembaga dan Bendahara Umum Negara. Kriteria kualitas
piutang diatur sebagai berikut:
Kualitas Piutang Uraian Penyisihan
Lancar Belum dilakukan pelunasan s.d. tanggal jatuh 0.5%
tempo
Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat
Kurang Lancar ) ) ] 10%
Tagihan Pertama tidak dilakukan pelunasan
_ Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat
Diragukan _ _ ) 50%
Tagihan Kedua tidak dilakukan pelunasan
Macet 1. Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat 100%
Tagihan Ketiga tidak dilakukan pelunasan
2. Piutang telah diserahkan kepada Panitia
Urusan Piutang Negara/DJKN
Penyusutan (9) Penyusutan Aset Tetap
Aset Tetap

Penyusutan aset tetap adalah penyesuaian nilai sehubungan
dengan penurunan kapasitas dan manfaat dari suatu aset tetap.
Kebijakan penyusutan aset tetap didasarkan pada Peraturan Menteri
Keuangan No.01/PMK.06/2013 sebagaimana diubah dengan PMK No.
90/PMK.06/2014 tentang Penyusutan Barang Milik Negara Berupa

Aset Tetap Pada Entitas Pemerintah Pusat.

Penyusutan aset tetap tidak dilakukan terhadap:
a. Tanah
b. Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP)
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Implementasi
Akuntansi
Pemerintah
Berbasis Akrual

Pertama kali

c. Aset Tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan dokumen sumber
sah atau dalam kondisi rusak berat dan/atau usang yang telah
diusulkan  kepada Pengelola Barang untuk dilakukan
penghapusan.

Penghitungan dan pencatatan Penyusutan Aset Tetap dilakukan

setiap akhir semester tanpa memperhitungkan adanya nilai residu.

Penyusutan Aset Tetap dilakukan dengan menggunakan metode
garis lurus yaitu dengan mengalokasikan nilai yang dapat disusutkan

dari Aset Tetap secara merata setiap semester selama Masa Manfaat.

Masa Manfaat Aset Tetap ditentukan dengan berpedoman
Keputusan Menteri Keuangan Nomor: 59/KMK.06/2013 tentang Tabel
Masa Manfaat Dalam Rangka Penyusutan Barang Milik Negara
berupa Aset Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat. Secara umum

tabel masa manfaat adalah sebagai berikut:

Penggolongan Masa Manfaat Aset Tetap

Kelompok Aset Tetap Masa Manfaat
Peralatan dan Mesin 2 s.d. 20 tahun
Gedung dan Bangunan 10 s.d. 50 tahun
Jalan, Jaringan dan lIrigasi 5 s.d 40 tahun
Alat Tetap Lainnya (Alat Musik Modern) 4 tahun

(10)

Implementasi Akuntansi Berbasis Akrual Pertama Kali

Mulai tahun 2015 Pemerintah mengimplementasikan akuntansi
berbasis akrual sesuai dengan amanat PP No. 71 Tahun 2010 tentang
Standar Akuntansi Pemerintahan. Implementasi tersebut memberikan
pengaruh pada beberapa hal dalam penyajian laporan keuangan.
Pertama, Pos-pos ekuitas dana pada neraca per 31 Desember 2014
yang berbasis cash toward accrual direklasifikasi menjadi ekuitas
sesuai dengan akuntansi berbasis akrual. Kedua, keterbandingan
penyajian akun-akun tahun berjalan dengan tahun sebelumnya dalam
Laporan Operasional dan Laporan Perubahan Ekuitas tidak dapat
dipenuhi. Hal ini diakibatkan oleh penyusunan dan penyajian akuntansi

berbasis akrual pertama kali mulai dilaksanakan tahun 2015.
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Realisasi B.1 Pendapatan

Pendapatan . . . . .

Rp.L641,000 Realisasi Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 30 Juni 2025 adalah
sebesar Rp.1.641.000 atau mencapai 0.00 persen dari estimasi pendapatan
yang ditetapkan sebesar Rp.0. Pengadilan Militer [I-11 Yogyakarta memiliki
Pendapatan Penerimaan Bukan Pajak Lainnya berupa PNBP Sewa BMN Tanah,
Gedung dan Bangunan yaitu Tempat Parkir Terbuka Permanen yang digunakan
sebagai kantin. Rincian estimasi pendapatan dan realisasinya adalah sebagai
berikut :

Rincian Estimasi dan Realisasi Pendapatan

Pendapatan Jasa

Pendapatan Penerimaan Negara Bukan
Pajak Lainnya - 1.641.000 100%

Jumlah - 1.641.000 1,00

Realisasi Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak Lainnya Semester |
Tahun 2025 mengalami kenaikan sebesar 100% dibandingkan Tahun 2024. Hal
ini disebabkan Sewa BMN Tanah Gedung dan Bangunan baru dilaksanakan
pada Tahun 2025.

Perbandingan Realisasi Pendapatan Semester | Tahun 2025 dan 2024

Pendapatan Jasa - - 0,00
Pendapatan Penerimaan
Negara Bukan Pajak - 100%
Lainnya 1.641.000

Jumlah 1.641.000 - 100%

Realisasi Belanja B.2. Belanja

Negara . . .

Rp2.302.841.731 Realisasi Belanja pada Semester | TA 2025 adalah sebesar Rp2.302.841.731
atau 55,10% dari anggaran belanja sebesar Rp4.179.524.000. Rincian

anggaran dan realisasi belanja Semester | TA 2025 adalah sebagai berikut:
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Belanja Pegawai
Rp1.749.143.026

Rincian Estimasi dan Realisasi Belanja
Semester | Tahun 2025

Belanja Pegawai 2.836.781.000 1.749.143.026 61,66
Belanja Barang 1.247.743.000 483.773.705 38,77
Belanja Modal 95.000.000 69.925.000 73,61
Belanja Bantuan Sosial - - -

Dibandingkan dengan TA 2024, Realisasi Belanja Semester | TA 2025 mengalami penul
sebesar 8% dibandingkan realisasi belanja pada tahun sebelumnya.

Perbandingan Realisasi Belanja Semester | TA 2025 dan 2024

Belanja Pegawai 1.749.143.026 1.477.599.877 18%
Belanja Barang 483.773.705 664.253.647 -27%
Belanja Modal 69925000 0 100%
Belanja Bantuan Sosial 0 0 0%
Jumlah 2.302.841.731 2.141.853.524 8%

B.3 Belanja Pegawai

Realisasi Belanja Pegawai per tanggal 30 Juni 2025 dan 2024 adalah masing-
masing sebesar Rpl.749.143.026 dan Rpl.477.599.877. Belanja Pegawai
adalah belanja atas kompensasi baik dalam bentuk uang maupun barang yang
ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang diberikan kepada
pejabat negara, Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan pegawai yang dipekerjakan oleh
pemerintah yang belum berstatus sebagai PNS sebagai imbalan atas pekerjaan
yang telah dilaksanakan kecuali pekerjaan yang berkaitan dengan pembentukan
modal. Rincian Belanja Pegawai adalah sebagai berikut:
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Perbandingan Belanja Pegawai Semester | TA 2025 dan 2024

Belanja Gaji Pokok PNS 314.993.700 381.276.900 -17%
Belanja Pembulatan Gaji PNS 4.824 6.062 -20%
Belanja Tunj. Suami/lstri PNS 21.413.550 28.054.860 -24%
Belanja Tunj. Anak PNS 7.321.200 7.400.220 -1%
Belanja Tunj. Struktural PNS 10.800.000 12.960.000 -17%
Belanja Tunj. Fungsional PNS 12.000.000 0 100%
Belanja Tunjangan PPh PNS 3.203.996 3.850.159 -17%
Belanja Tunj. Beras PNS 17.380.800 20.422.440 -15%
Belanja Uang Makan PNS 43.183.000 41.380.000 4%
Belanja Tunjangan Umum PNS 8.840.000 14.720.000 -40%
Belanja Tunj. Fungsional TNI/POLRI 36.720.000 894.080.000 -96%
Belanja Tunj. PPh TNI/POLRI 57.328 73.449.402 -100%
Belanja Tunj. PPh Pejabat Negara 125.124.687 0 100%
Belanja Gaji dan Tunj. Pejabat Negara 1.148.100.000 0 100%
Jumlah Belanja kotor 1.749.143.085 1.477.600.043 18%
Pengembalian Belanja Pegawai 59 0 100%
Jumlah Belanja 1.749.143.026 1.477.600.043 18%

Realisasi Belanja Pegawai TA 2025 mengalami kenaikan sebesar 18% dari TA
2024. Kenaikan tersebut terjadi karena terdapat kenaikan pangkat, KGB, dan
kenaikan tunjangan jabatan hakim sesuai PP Nomor 44 Tahun 2024 tentang
Perubahan Ketiga Atas Peraturan Pemerintah Nomor 94 Tahun 2025 tentang
Hak Keuangan dan Fasilitas Hakim yang Berada di Bawah Mahkamah Agung RI.
Selain itu, berdasarkan Surat Dirjen Perbendaharaan Kementerian Keuangan
Nomor S-19/PB/PB.6/2024 Tanggal 8 November 2024 tentang Akun untuk
Tunjangan Jabatan Hakim, terdapat perubahan akun pembayaran untuk
Tunjangan Hakim Militer. Adapun perubahan akun sebagai berikut:

Perubahan Akun Pembayaran Tunjangan Jabatan Hakim Militer

Beban Tunjangan
Pejabat Negara

Penghasilan

511224 Beban Tunj. Fungsional TNI/POLRI 511339

511225 Beban Tunj. PPh TNI/POLRI 511324 Beban Tunj. PPh Pejabat Negara
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Belanja Barang
Rp483.773.705

Belanja Bantuan

Sosial Rp.0

B.4 Belanja Barang

Realisasi Belanja Barang per tanggal 30 Juni

masing sebesar Rp483.773.705 dan

jasa yang dipasarkan maupun yang tidak dipasarkan. Realisasi Belanja Barang
TA 2025 mengalami penurunan sebesar 27% dari Realisasi TA 2024.
Perbandingan Belanja Barang Semester | TA 2025 dan Tahun 2024

2025 dan 2024 adalah masing-
Rp664.253.647. Belanja Barang adalah

pembelian barang dan jasa yang habis pakai untuk memproduksi barang dan

Belanja Barang Operasional 254.175.000 238.599.000 7%
Belanja Barang Non Operasional 0 0 0%

Belanja Barang Persediaan Barang 5o
Konsumsi 30.000.000 31.500.000 5%
Belanja Jasa 59.511.655 59.336.641 0%
Belanja Pemeliharaan 115.209.050 275.145.006 -58%
Belanja Perjalanan Dalam Negeri 24.878.000 59.673.000 -58%
Belanja Perjalanan Luar Negeri 0 0 0%
Jumlah Belanja Kotor 483.773.705 664.253.647 -27%
Pengembalian Belanja 0 0 0%
Jumlah Belanja 483.773.705 664.253.647 -27%

B.5 Belanja Bantuan Sosial

Realisasi Belanja Bantuan Sosial per tanggal 30 Juni

masing-masing sebesar Rp0 dan RpO.

2025 dan 2024

adalah

Perbandingan Realisasi Belanja Bantuan Sosial Semester | TA 2025 dan 2024

Belanja Bantuan Sosial Untuk Jaminan Sosial Dalam
Bentuk Uang - Penanganan Pandemi COVID-19

Jumlah Belanja Kotor

Pengembalian Belanja

Jumlah Belanja
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Belanja Modal
Tanah Rp.0

Belanja Modal
Peralatan dan
Mesin

Rp69.925.000

B.6 Belanja Modal Tanah
Realisasi Belanja Modal Tanah per tanggal 30 Juni 2025 dan 2024 adalah
masing-masing sebesar Rp0 dan RpO.

Perbandingan Realisasi Belanja Modal Semester | TA 2025 dan 2024

Belanja Modal Tanah

Belanja Modal Pembuatan Sertifikat Tanah

Jumlah Belanja Kotor

Pengembalian Belanja

Jumlah Belanja

B.7 Belanja Modal Peralatan dan Mesin

Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin per tanggal 30 Juni 2025 dan
2024 masing-masing sebesar Rp69.925.000 dan  Rp0, mengalami kenaikan
sebesar 100% bila dibandingkan dengan realisasi TA 2024. Hal ini disebabkan
pada Semester | TA 2025 terdapat Belanja Modal Peralatan dan Mesin berupa 5

Unit AC Standing sedangkan pada Semester | TA 2024 tidak terdapat Belanja
Modal Peralatan dan Mesin.

Perbandingan Realisasi Belanja Modal Semester | TA 2025 dan 2024

Belanja Modal Peralatan dan Mesin 69.925.000 0 100

Jumlah Belanja Kotor 69.925.000 0 100

Pengembalian ) -

Jumlah Belanja 69.925.000 0 100
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Belanja Modal
Gedung dan
Bangunan Rp.0

Belanja Modal
Jalan, Irigasi dan
Jaringan Rp.0

Belanja Modal

Lainnya Rp.0

B.8 Belanja Modal Gedung dan Bangunan

Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan per tanggal 30 Juni 2025 dan
2024 adalah masing-masing sebesar RpO dan RpO. Realisasi Belanja Modal
Gedung dan Bangunan TA 2025 tidak mengalami kenaikan maupun penurunan
dibandingkan Realisasi TA 2024. Hal ini disebabkan tidak adanya Belanja Modal

Belanja Gedung dan Bangunan.

Perbandingan Realisasi Belanja Gedung dan Bangunan
Semester | TA .2025 dan 2024

Belanja Modal Gedung dan Bangunan - - -

Belanja Penambahan Nilai Gedung dan
Bangunan

Jumlah Belanja Kotor - - -

Pengembalian Belanja - - -

Jumlah Belanja - - -

B.9 Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan
Realisasi Belanja Modal, Jalan, Irigasi dan Jaringan per tanggal 30 Juni 2025
dan 2024 adalah masing-masing sebesar Rp0 dan RpO.

Perbandingan Realisasi Belanja Modal Jalan, Irigasi & Jaringan Semester | TA 2025 dan 2024

Belanja Modal Jaringan

Jumlah Belanja Kotor - -

Pengembalian Belanja

Jumlah Belanja - -

B.10 Belanja Modal Lainnya

Perbandingan Realisasi Belanja Modal Lainnya Semester | TA 2025 dan 2024

Belanja Modal Lainnya - - -

Belanja Penambahan Nilai Aset Tetap Lainnya
dan/atau Aset Lainnya dan/atau Aset Lainnya dari - - -
Hibah

Jumlah Belanja Kotor = - -

Pengembalian Belanja - - -

Jumlah Belanja - - -
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Kas di Bendahara C.1 Kas di Bendahara Pengeluaran

Pengeluaran . .

Rp.20.000.000 Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran per 30 Juni 2025 dan 2024 adalah
masing-masing sebesar Rp.20.000.000 dan Rp.45.000.000. Kas di Bendahara
Pengeluaran Kas di Bendahara Pengeluaran merupakan kas yang dikuasai,
dikelola, dan berada di bawah tanggung jawab Bendahara Pengeluaran yang
berasal dari sisa UP/TUP yang belum dipertanggung jawabkan atau belum
disetorkan ke Rekening Kas Negara per tanggal neraca. Rincian Kas di

Bendahara Pengeluaran adalah sebagai berikut:

Rincian Kas di Bendahara Pengeluaran

Rek. BRI No. 653246632921000 atas nama
BPG 030 DILMIL 11-11 YOGYAKARTA 01

Jumlah 20.000.000 45.000.000

20.000.000 45.000.000

Kas di Bendahara C.2 Kas di Bendahara Penerimaan

Penerimaan . . .

Rp.0 Saldo Kas di Bendahara Penerimaan per tanggal 30 Juni 2025 dan 2024
adalah sebesar masing-masing Rp.0 dan Rp.0. Kas di Bendahara Penerimaan
meliputi saldo uang tunai dan saldo rekening di bank yang berada di bawah
tanggung jawab Bendahara Penerimaan yang sumbernya berasal dari

pelaksanaan tugas pemerintahan berupa Penerimaan Negara Bukan Pajak.

Rincian Kas di Bendahara Penerimaan

Jumlah - -

Kas Lainnya dan C.3 Kas Lainnya dan Setara Kas

Setara Kas Rp.0 . . .
Saldo Kas Lainnya dan Setara Kas per tanggal 30 Juni 2025 dan 2024 masing-
masing sebesar Rp0 dan Rp0. Kas Lainnya dan Setara Kas merupakan kas
pada bendahara pengeluaran yang bukan berasal dari UP/TUP sementara
setara kas adalah investasi investasi jangka pendek yang siap dicairkan
menjadi kas dalam jangka waktu 3 bulan atau kurang sejak tanggal pelaporan.
Rincian sumber Kas Lainnya dan Setara Kas pada tanggal pelaporan adalah

sebagai berikut :
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Piutang Bukan
Pajak Rp.0

Bagian Lancar
Tagihan TP/TGR
Rp.0

Rincian Kas Lainnya dan Setara Kas

Jasa Giro yang belum disetor ke kas negara

Pajak PPh yang belum disetor

Honor kegiatan yang belum dibagikan

Pengembalian belanja belum disetor ke kas negara

Jumlah

C.4 Piutang Bukan Pajak

Nilai Piutang Bukan Pajak per tanggal 30 Juni 2025 dan 2024 adalah
sebesar Rp0 dan RpO0. Piutang Bukan Pajak merupakan hak atau pengakuan
pemerintah atas uang atau jasa terhadap pelayanan yang telah diberikan
namun belum diselesaikan pembayarannya. Rincian Piutang Bukan Pajak

pada tanggal pelaporan adalah sebagai berikut :

Rincian Piutang Bukan Pajak

Piutang PNBP - f
Piutang Lainnya

Jumlah

C.5 Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/ Tuntutan Ganti
Rugi (TP/TGR)

Saldo Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi
(TP/TGR) per tanggal 30 Juni 2025 dan 2024 masing-masing adalah sebesar
Rp0 dan Rp0. Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan
Ganti Rugi merupakan TP/TGR yang belum direalisasikan pada tanggal
pelaporan yang akan jatuh tempo dalam 12 (dua belas) bulan atau kurang
sejak tanggal pelaporan. Rincian Bagian Lancar Tagihan Tuntutan

Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi tersebut adalah sebagai berikut:
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Rincian Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi
Semester | TA 2025 dan 2024

Jumlah - -

Bagian Lancar TPA  C 5 Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran

Rp.0

Penyisihan Piutang
Tak Tertagih —
Piutang Jangka
Pendek Rp.0

Saldo Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) per tanggal 30 Juni
2025 dan 2024 masing-masing adalah sebesar Rp0O dan RpO. Bagian Lancar
Tagihan Penjualan Angsuran merupakan Tagihan TPA yang akan jatuh tempo
dalam waktu 12 (dua belas) bulan dengan atau kurang sejak tanggal
pelaporan. Rincian Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran tersebut
adalah sebagai berikut:

Rincian Bagian Lancar TPA

Jumlah

C.7 Penyisihan Piutang Tak Tertagih — Piutang Jangka Pendek

Nilai Penyisihan Piutang Tak Tertagih — Piutang Jangka Pendek per 30 Juni
2025 dan Tahun 2024 adalah sebesar Rp.0 dan Rp.0. Penyisihan Piutang Tak
Tertagin — Piutang Jangka Pendek adalah merupakan estimasi atas
ketidaktertagihan piutang jangka pendek yang ditentukan oleh kualitas piutang
masing-masing debitur. Rincian Penyisihan Piutang Tak Tertagih- Jangka

Pendek pada tanggal pelaporan adalah sebagai berikut :
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Belanja Dibayar di
Muka Rp.0

Persediaan
Rp1.894.450

Rincian Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Jangka Pendek

Piutang Bukan Pajak

Lancar - 0,00% -
Kurang Lancar - 0% -
Diragukan - 0% -
Macet - 0% -

Jumlah - 0,00% -

Bagian Lancar TP/TGR

Lancar - 0,00% -
Kurang Lancar - 0% -
Diragukan - 0% -
Macet 0% -

Jumlah - 0,00% -

Bagian Lancar TPA

Lancar - 0,00% -
Kurang Lancar - 0% -
Diragukan 0% -
Macet 0% -

Jumlah -

Jumlah Penyisihan Piutang
Tak Tertagih )

C.8 Belanja Dibayar di Muka

Saldo Belanja Dibayar Dimuka (prepaid) per tanggal 30 Juni 2025 dan 2024
masing-masing adalah sebesar RpO dan RpO. Belanja Dibayar Dimuka
(prepaid) merupakan hak yang masih diterima setelah tanggal neraca sebagai
akibat dari barang/jasa telah dibayarkan secara penuh namun barang atau jasa
belum diterima seluruhnya. Rincian Belanja Dibayar Dimuka (prepaid)

disajikan sebagai berikut

Rincian Belanja Dibayar di Muka

Jumlah

C.9 Persediaan

Nilai Persediaan tanggal 30 Juni 2025 dan 2024 masing-masing adalah
sebesar Rp1.894.450 dan Rpl1.575.900. Persediaan adalah aset lancar dalam
bentuk barang atau perlengkapan yang dimaksudkan untuk mendukung
kegiatan operasional pemerintah, dan/atau untuk dijual, dan/atau diserahkan
dalam rangka pelayanan kepada masyarakat. Rincian Persediaan per 30 Juni
2025 dan 2024 adalah sebagai berikut:
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Tagihan TP/TGR
Rp.0

Piutang Tagihan
Penjualan Angsuran
Rp.0

Rincian Persediaan Semester | TA 2025 dan 2024

Barang Konsumsi 1.894.450 1.575.900
Bahan untuk Pemeliharaan 0 0
Jumlah 1.894.450 1.575.900

C.10 Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR)
Nilai Piutang Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi per 30
Juni 2025 dan 2024 masing-masing adalah sebesar RpO dan Rp0. Piutang
Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi adalah tagihan kepada
bendahara akibat kelalaiannya atau tindakannya yang melanggar hukum yang
mengakibatkan kerugian negara. Sedangkan Tuntutan Ganti Rugi adalah
tagihan kepada pegawai bukan bendahara untuk penggantian atas suatu
kerugian yang diderita oleh negara karena kelalaiannya. Rincian Piutang
Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi per 30 Juni 2025
dan 2024 adalah sebagai berikut:

Rincian Piutang Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi
Semester | TA 2025 dan 2024

Jumlah - -

C.11 Piutang Tagihan Penjualan Angsuran

Nilai Piutang Tagihan Penjualan Angsuran per tanggal 30 Juni 2025 dan
2024 masing-masing adalah sebesar Rp0 dan RpO0. Piutang Tagihan Penjualan
Angsuran adalah tagihan kepada pegawai bukan bendahara atas transaksi
jual/beli aset tetap instansi. Rincian Piutang Tagihan Penjualan Angsuran per

30 Juni 2025 untuk masing-masing debitur adalah sebagai berikut:
Rincian Piutang Tagihan Penjualan Angsuran Semester | TA 2025 dan 2024

Jumlah
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Penyisihan Piutang Tak
Tertagih-Piutang Jgk
Panjang Rp.0

Tanah
Rp.17.979.248.000

Peralatan dan Mesin
Rp3.779.437.607

C.12 Penyisihan Piutang Tak Tertagih-Piutang Jgk Panjang

Nilai Penyisihan Piutang Tak Tertagih-Piutang Jgk Panjang per 30 Juni 2025
dan 2024 masing-masing adalah sebesar RpO dan Rp0. Penyisihan Piutang
Tak Tertagih-Piutang Jgk Panjang adalah merupakan estimasi atas
ketidaktertagihan Tagihan PA dan TP/TGR yang ditentukan oleh kualitas

masing-masing piutang.

C.13 Tanah

Nilai aset tetap berupa Tanah yang dimiliki per 30 Juni 2025 dan 2024
adalah sebesar Rp17.979.248.000 dan Rpl17.979.248.000. Tidak terdapat
kenaikan maupun penurunan nilai tanah, namun terdapat reklasifikasi masuk
dan reklasifikasi keluar dikarenakan perubahan kode barang. Mutasi nilai
Tanah tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

Mutasi tambah:
Reklasifikasi Masuk 13.496.366.000
Mutasi kurang:
Reklasifikasi Keluar 13.496.366.000
Saldo per 30 Juni 2025 17.979.248.000

Adapun rincian perubahan kode barang adalah sebagai berikut

2010104001 | Tanah Bangunan Kantor 2010104026 Tanah Bangunan Gedung
Pemerintah Kantor Pengadilan

Rincian saldo Tanah per 30 Juni 2025 adalah sebagai berikut :

Rincian Tanah

1 1.255 | JI .Ring Road Timur Banguntapan Bantul 4.482.882.000
2 2.640 | JI. Ring Road Timur Banguntapan Bantul Yogyakarta 13.496.366.000
Jumlah 17.979.248.000

C.14 Peralatan dan Mesin

Saldo aset tetap berupa Peralatan dan Mesin per 30 Juni 2025 dan 2024
adalah Rp3.779.437.607 dan Rp3.547.312.607. Nilai Peralatan dan Mesin dan
mutasi nilai Peralatan dan Mesin tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
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Gedung dan Bangunan
Rp5.739.043.100

Mutasi tambah:
Pembelian 69.925.000
Hibah Barang 0

Mutasi kurang:

Penghentian dari penggunaan

Saldo per 30 Juni 2025 3.779.437.607
Akumulasi Penyusutan s.d. 30 Juni 2025 (3.497.357.880)
Nilai Buku per 30 Juni 2025 282.079.727

Terdapat pembelian aset senilai Rp.69.925.000 asset berupa 5 unit AC
Standing.
Rincian aset tetap Peralatan dan Mesin disajikan pada Lampiran Laporan

Keuangan ini.

C.15 Gedung dan Bangunan

Saldo Gedung dan Bangunan per 30 Juni 2025 dan 2024 adalah masing-
masing sebesar Rp5.559.043.100 dan  Rp5.559.043.100. Mutasi transaksi
terhadap Gedung dan Bangunan pada tanggal pelaporan adalah sebagai
berikut:

Mutasi tambah:

Reklasifikasi Masuk Rp4.779.214.000

Koreksi Kesalahan input IP 0

Mutasi Kurang:

Reklasifikasi Keluar Rp4.779.214.000
Saldo per 30 Juni 2025 Rp5.739.043.100
Akumulasi Penyusutan s.d. 30 Juni 2025 -Rp1.037.207.053
Nilai Buku per 30 Juni 2025 Rp4.701.836.047

Terdapat transaksi reklasifikasi masuk dan keluar atas Gedung dan Bangunan
dikarenakan perubahan kode barang. Adapun rincian perubahan kode barang
sebagai berikut:

4010101001 | Bangunan Gedung Kantor 4010124013 Bangunan Gedung Kantor
Permanen Pengadilan Militer Tipe A

Rincian aset tetap Gedung dan Bangunan disajikan pada Lampiran Laporan

Keuangan ini.
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Jalan, Irigasi dan
Jaringan
RpO

Aset Tetap Lainnya
Rp.2.045.400

Konstruksi Dalam
Pengerjaan Rp.0

C.16 Jalan, Irigasi dan Jaringan

Saldo Jalan, Irigasi dan Jaringan per 30 Juni 2025 dan 2024 adalah 0 dan
Rp.0. Hal ini terjadi dikarenakan pada tahun 2024 dilakukan reklasifikasi asset
berupa jaringan ke Gedung dan Bangunan Mutasi transaksi terhadap Jalan,

Irigasi dan Jaringan pada tanggal pelaporan adalah sebagai berikut:

Saldo Nilai Perolehan per 1 Januari 2025 0

Mutasi tambah:

Mutasi Kurang:

Saldo per 30 Juni 2025 0

Akumulasi Penyusutan s.d. 30 Juni 2025
Nilai Buku per 30 Juni 2025 0

C.17 Aset Tetap Lainnya
Aset Tetap Lainnya merupakan aset tetap yang tidak dapat dikelompokkan

dalam tanah, peralatan dan mesin, gedung dan bangunan, jalan, irigasi dan
jaringan. Saldo Aset Tetap Lainnya per 30 Juni 2025 dan 2024 adalah
Rp.2.045.400 dan Rp.2.045.400. Aset tetap tersebut berupa Monografi . Mutasi
transaksi terhadap Aset Tetap Lainnya pada tanggal pelaporan adalah sebagai
berikut:

Mutasi tambah:

Mutasi Kurang:

Saldo per 30 Juni 2025 2.045.400
Akumulasi Penyusutan s.d. 30 Juni 2025 -
Nilai Buku per 30 Juni 2025 2.045.400

C.18 Konstruksi Dalam Pengerjaan

Saldo Konstruksi Dalam Pengerjaan per 30 Juni 2025 dan 2024 adalah
masing-masing sebesar Rp.0 dan Rp.0. Konstruksi Dalam Pengerjaan
merupakan aset tetap yang sedang dalam proses pengerjaan atau

pembangunan, yang pada tanggal neraca belum selesai dibangun seluruhnya.
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Akumulasi Penyusutan
Aset Tetap
Rp(4.534.564.933)

Aset Tak Berwujud
Rp23.155.000

C.19 Akumulasi Penyusutan Aset Tetap

Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 30 Juni 2025 dan 2024 adalah
masing-masing Rp(4.534.564.933) dan Rp(4.138.716.709). Akumulasi
Penyusutan Aset Tetap merupakan alokasi sistematis atas nilai suatu aset
tetap yang disusutkan selama masa manfaat aset yang bersangkutan selain
untuk Tanah dan Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP). Rincian Akumulasi
Penyusutan Aset Tetap per 30 Juni 2025 adalah sebagai berikut :

Rincian Akumulasi Peniusutan Aset Tetai

1 Peralatan dan Mesin 3.779.437.607 -3.497.357.880 282.079.727

2 Gedung dan Bangunan 5.739.043.100 -1.037.207.053 4.701.836.047

3 .]al_an, Irigasi dan 0 0 0
Jaringan

4 Aset Tetap Lainnya 2.045.400 0 2.045.400

Akumulasi Penyusutan 9.520.526.107 -4.534.564.933 4.985.961.174

C.20 Aset Tak Berwujud

Saldo Aset Tak Berwujud (ATB) per 30 Juni 2025 dan 2024 adalah
Rp23.155.000 dan Rp23.155.000. Aset Tak Berwujud merupakan aset yang
dapat diidentifikasi dan dimiliki, tetapi tidak mempunyai wujud fisik. Aset Tak
Berwujud pada Pengadilan Militer II-11 Yogyakarta berupa Software dan

Lisensi. Mutasi Aset Tak Berwujud adalah sebagai berikut:

Mutasi tambah:

Transfer Masuk

Mutasi Kurang:

Penghentiaan Aset Dari Penggunaan

Saldo Nilai per 30 Juni 2025 23.155.000
Akumulasi Amortisasi s.d. 30 Juni 2025 0)
Nilai Buku per 30 Juni 2025 23.155.000

Rincian Aset Tak Berwujud per 30 Juni 2025 adalah sebagai berikut:

Rincian Aset Tak berwujud

1 Aset tidak berwujud lainnya 23.155.000
2 Lisensi
Jumlah 23.155.000
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Aset Lain-Lain
Rp.45.463.876

Akumulasi
Penyusutan dan
Amortisasi Aset
Lainnya
Rp(45.463.876)

C.21 Aset Lain-Lain

Saldo Aset Lain-lain per 30 Juni 2025 dan 2024 adalah Rp.45.463.876 dan
Rp.45.463.876. Aset Lain-lain merupakan Barang Milik Negara (BMN) yang
berada dalam kondisi rusak berat dan tidak lagi digunakan dalam operasional

entitas. Adapun mutasi Aset Lain-lain adalah sebagai berikut:

Mutasi tambah:

Reklasifikasi Dari Aset Tetap ke Aset Lainnya

Mutasi Kurang:

Saldo per 30 Juni 2025 45.463.876
Akumulasi Penyusutan 30 Juni 2025 (45.463.876)
Nilai Buku per 30 Juni 2025 0

Rincian Aset Lain-lain berdasarkan nilai perolehan, akumulasi penyusutan dan

nilai buku tersaji pada Lampiran Laporan Keungan ini.

C.22 Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya

Saldo Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya per 30 Juni 2025
dan 2024 adalah Rp(45.463.876) dan Rp(45.463.876). Akumulasi Penyusutan
Aset Lainnya merupakan kontra akun Aset lainnya yang disajikan berdasarkan
pengakumulasian atas penyesuaian nilai sehubungan dengan penurunan
kapasitas dan manfaat Aset Lainnya. Sedangkan Amortisasi Aset Lainnya
merupakan akumulasi amortisasi tak berwujud yang mencakup penurunan
kapsitas atau masa manfaat yang diakui pemerintah dari sejak diperoleh atau
atau dibeli oleh satker. Amortisasi ATB dengan masa manfaat terbatas
dilakukan dengan metode garis lurus dan nilai sisa nihil. Sedangkan atas ATB
dengan masa manfaat tidak terbatas tidak dilakukan amortisasi. Rincian
Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya per 30 Juni 2025 adalah

sebagai berikut:

Rincian Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya

Aset Tak Berwujud

Aset Tak Berwujud 23.155.000 0 23.155.000

Aset Lain-lain 45.463.876 (45.463.876) 0

-31-



Utang kepada Pihak
Ketiga
Rp292.172.593

Utang Yang Belum
Ditagihkan
Rp19.858.000

Uang Muka dari
KPPN
Rp20.000.000

Total 68.618.876 (45.463.876) 23.155.000

C.23 Utang kepada Pihak Ketiga

Saldo Utang kepada Pihak Ketiga per 30 Juni 2025 dan 2024 masing-
masing sebesar Rp292.172.593 dan Rp209.849.074. Hal ini disebabkan
karena terdapat belanja yang telah diterbitkan SPP/SPM, namun belum
diterbitkan SP2D atau SP2D terbit di bulan berikutnya misalnya Gaji Bulan Juli
2025 dan pembelian barang keperluan kantor. Utang kepada Pihak Ketiga
merupakan kewajiban yang masih harus dibayar dan segera diselesaikan
kepada pihak ketiga lainnya dalam waktu kurang dari 12 (dua belas bulan)
sejak tanggal pelaporan. Adapun rincian Utang kepada Pihak Ketiga per
tanggal pelaporan adalah sebagai berikut :

Rincian Utang kepada Pihak Ketiga

Belanja Pegawai yang Masih Harus Dibayar 165.065.593 177.109.074
Belanja Barang yang Masih Harus Dibayar 127.107.000 32.740.000
Total 292.172.593 209.849.074

C.24 Utang Yang Belum Ditagihkan

Nilai Utang Yang Belum Ditagihkan per 30 Juni 2025 dan 2024 masing-
masing sebesar Rpl19.858.000 dan Rp44.982.000. Utang Yang Belum
Ditagihkan merupakan transaksi atas pengakuan utang karena adanya kuitansi
UP yang belum diajukan revolving UP/SPM GUP. Adapun rincian Utang Yang

Belum Ditagihkan per tanggal pelaporan adalah sebagai berikut :

. REALISASI REALISASI
Uigien T.A.2025 T.A.2024

Utang Yang Belum Ditagihkan 19.858.000 44,982.000
Total 19.858.000 44.982.000

C.25 Uang Muka dari KPPN

Saldo Uang Muka dari KPPN per 30 Juni 2025 dan 2024 masing-masing
sebesar Rp20.000.000 dan Rp45.000.000. Uang Muka dari KPPN merupakan
Uang Persediaan (UP) atau Tambahan Uang Persediaan (TUP) yang diberikan

KPPN sebagai uang muka kerja dan masih berada pada atau dikuasai oleh
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Pendapatan Diterima Di
Muka
Rp.0

Ekuitas
Rp 22.678.228.031

Bendahara Pengeluaran pada tanggal pelaporan.

C.26 Pendapatan Diterima Dimuka
Pendapatan Diterima Dimuka per 30 Juni 2025 dan 2024 masing-masing
sebesar Rp0 dan RpO.

C.27 Ekuitas

Ekuitas per 30 Juni 2025 dan 2024 adalah masing-masing sebesar Rp
22.678.228.031 dan Rp22.718.832.224. Ekuitas adalah kekayaan bersih
entitas yang merupakan selisih antara aset dan kewajiban. Rincian lebih lanjut

tentang ekuitas disajikan dalam Laporan Perubahan Ekuitas.
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Pendapatan
PNBP
Rp.0

Beban Pegawai
Rp1.907.064.619

D. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN OPERASIONAL

D.1 Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak

Jumlah Pendapatan Negara Bukan Pajak untuk periode yang berakhir pada 30
Juni 2025 dan 2024 adalah sebesar Rpl1.641.000 dan Rp0O. Realisasi
pendapatan negara bukan pajak mengalami dari tahun sebelumnya sebesar

0,00. Rincian Pendapatan Negara Bukan Pajak tersebut adalah sebagai berikut

Rincian Pendapatan Negara Bukan Pajak per 30 Juni 2025 dan 2024

Pendapatan Jasa - - -
PNBP Lainnya 1.641.000 - 100,00
Jumlah 1.641.000 - -

Pendapatan Jasa merupakan Pendapatan-LO yang diperoleh dari pelatihan
akuntansi dan desain sistem akuntansi. Sedangkan Pendapatan Lain-Lain-LO

merupakan pengembalian belanja pegawai dan belanja lainnya.

Terdapat PNPB Lainnya berupa Sewa BMN Tanah, Gedung dan Bangunan
senilai Rp.1.641.000 berupa tempat parkir terbuka permanen yang digunakan

sebagai kantin.

D.2 Beban Pegawai

Jumlah Beban Pegawai untuk periode yang berakhir pada 30 Juni 2025 dan
2024 adalah masing-masing sebesar Rp1.907.064.619 dan Rpl.654.708.951.
Beban Pegawai adalah beban atas kompensasi, baik dalam bentuk uang
maupun barang yang yang ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang diberikan kepada pejabat negara, Pegawai Negeri Sipil (PNS),
dan pegawai yang dipekerjakan oleh pemerintah yang belum berstatus PNS
sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah dilaksanakan kecuali pekerjaan yang
berkaitan dengan pembentukan modal. Rincian Beban Pegawai Semester |
Tahun 2025 adalah sebagai berikut :
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Beban
Persediaan
Rp25.410.600

Rincian Beban Pegawai Per 30 Juni 2025 dan Tahun 2024

Beban Gaji Pokok PNS 352.346.500 424.525.400 -17%
Beban Pembulatan Gaji PNS 5.364 6.431 -17%
Beban Tunj. Suami/lstri PNS 23.868.910 31.145.310 -23%
Beban Tunj. Anak PNS 8.244.000 8.288.114 -1%
Beban Tunj. Struktural PNS 11.880.000 14.580.000 -19%
Beban Tunj. FungsionalPNS 13.500.000 0 100%
Beban Tunjangan PPh PNS 3.203.996 3.850.159 100%
Beban Tunj. Beras PNS 19.480.980 22.812.300 -15%
Beban Uang Makan PNS 36.039.000 41.380.000 -13%
Beban Tunjangan Umum PNS 9.945.000 16.375.000 -39%
Beban Tunj. Fungsional TNI/POLRI 41.400.000 1.005.840.000 -96%
Beban Tunj. PPh TNI/POLRI 57.328 85.906.237 -100%
Beban Tunj PPh Pejabat Negara 139.193.541 0 100%
Beban Tunjangan Penghasilan Pejabat Negara 1.947.900.000 0 100%

Jumlah 1.907.064.619 1.654.708.951 15%

Berdasarkan Surat Dirjen Perbendaharaan Kementerian Keuangan Nomor S-
19/PB/PB.6/2024 Tanggal 8 November 2024 tentang Akun untuk Tunjangan
Jabatan Hakim, terdapat perubahan akun pembayaran untuk Tunjangan Hakim

Militer. Adapun perubahan akun sebagai berikut:

Perubahan Akun Pembayaran Tunjangan Jabatan Hakim Militer

511224 | Beban Tunj. Fungsional TNI/POLRI 511339 | Beban  Tunjangan  Penghasilan
Pejabat Negara
511225 | Beban Tunj. PPh TNI/POLRI 511324 | Beban Tunj. PPh Pejabat Negara

D.3 Beban Persediaan

Jumlah Beban Persediaan untuk periode yang berakhir pada 30 Juni 2025 dan
2024 adalah masing-masing sebesar Rp25.410.600 dan Rp37.374.900. Beban

Persediaan merupakan beban untuk mencatat komsumsi barang-barang yang

habis dipakai, termasuk barang-barang hasil produksi baik dipasarkan maupun

tidak dipasarkan. Rincian Beban Persediaan untuk Tahun 2025 dan 2024 adalah

sebagai berikut:

Rincian Beban Persediaan Semester | TA 2025 dan 2024

Beban Persediaan Konsumsi 25.410.600 28.801.450 -12%
Pemeliharaan - 8.573.450 0%
Beban penyesuaian Nilai Persediaan - - 0%
Beban Persediaan Lainnya - - 0%

Jumlah Beban Persediaan 25.410.600 37.374.900 -32%
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Beban Barang
dan Jasa
Rp332.561.155

Beban
Pemeliharaan
Rp240.548.250

D.4 Beban Barang dan Jasa

Jumlah Beban Barang dan Jasa untuk periode yang berakhir pada 30 Juni 2025
dan 2024 adalah masing-masing sebesar Rp332.561.155 dan Rp335.564.141.
Beban Barang dan Jasa terdiri dari beban barang dan jasa berupa konsumsi
atas barang dan/atau jasa dalam rangka penyelenggaraan kegiatan entitas serta
beban lain-lain berupa beban yang timbul karena penggunaan alokasi belanja
modal yang tidak menghasilkan aset tetap. Rincian Beban Barang dan Jasa
Untuk Tahun 2025 dan 2024 adalah sebagai berikut :

Rincian Beban Barang dan Jasa Semester | TA 2025 dan 2024

Beban Keperluan Perkantoran 246.300.500 254.734.500 -3%
Beban Pengiriman Surat Dinas Pos Pusat 2.518.500 2.515.000 0%
Beban Honor Operasional Satuan Kerja 23.500.000 18.850.000 25%
Beban Barang Operasional Lainnya 791000 0 100%
Beban Langganan Listrik 0 0 0%
Beban Langganan Telepon 1.026.355 842.141 22%
Beban Langganan Air 344.800 302.500 14%
Beban Sewa 58.080.000 58.320.000 0%
Beban Barang Non Operasional - 0 0 0%
Penanganan Pandemi COVID-19 0

Jumlah 332.561.155 335.564.141 -1%

D.5. Beban Pemeliharaan

Beban Pemeliharaan untuk periode yang berakhir pada 30 Juni 2025 dan 2024
adalah masing-masing sebesar Rp240.548.250 dan Rp309.543.456. Beban
Pemeliharaan merupakan beban yang dimaksudkan untuk mempertahankan aset
tetap atau aset lainnya yang sudah ada ke dalam kondisi normal. Rincian Beban

Pemeliharaan untuk Tahun 2025 dan 2024 adalah sebagai berikut:

Rincian Beban Pemeliharaan Semester | TA 2025 dan 2024

Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 137.268.400 219.603.506 -37%
Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 94.120.650 81.366.500 16%
Beban Persediaan bahan untuk pemeliharaan 9.159.200 8.573.450 7%
Beban Persediaan suku cadang 0 0 0%

Jumlah 240.548.250 309.543.456 -22%
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D.6. Beban Perjalanan Dinas
Beban Perjalanan Dinas untuk periode yang berakhir pada 30 Juni 2025 dan
2024 adalah masing-masing sebesar Rp31.478.000 dan Rp67.181.000. Beban
Perjalanan Dinas merupakan beban yang terjadi untuk perjalanan dinas dalam
rangka pelaksanaan tugas, fungsi dan jabatan. Rincian Beban Perjalanan Dinas
untuk Tahun 2025 dan 2024:

Rincian Beban Perjalanan Dinas Semester | TA 2025 dan 2024

Beban Perjalanan Biasa 30.978.000 65.981.000 -53%

Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota 500.000 1.200.000 -58%
0%

Jumlah 31.478.000 67.181.000 -53%

D.7 Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat

Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat 30 Juni 2025 dan tahun
2024 adalah masing-masing sebesar Rp.0 dan Rp.0. Beban Barang untuk
Diserahkan kepada Masyarakat merupakan beban pemerintah dalam bentuk
barang atau jasa kepada masyarakat yang bertujuan untuk mencapai tujuan
instansi dalam hal meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai
akuntansi berbasis akrual yang sudah mulai diterapkan pada tahun 2015.
Rincian Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat untuk 30 Juni 2025
dan 2024 adalah sebagai berikut :

Rincian Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat 30 Juni 2025
dan 2024

Beban Gedung dan Bangunan untuk Diserahkan
kepada Masyarakat/Pemda

Beban Peralatan dan Mesin untuk Diserahkan kepada
Masyarakat/Pemda

Beban Barang Lainnya untuk Diserahkan kepada
Masyarakat/Pemda

Jumlah 0

D.8 Beban Bantuan Sosial
Beban Bantuan Sosial 30 Juni 2025 dan tahun 2024 adalah masing-masing
sebesar Rp.0,- dan Rp.0. Beban bantuan sosial merupakan beban pemerintah

dalam bentuk uang/barang atau jasa kepada masyarakat untuk menghindari
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terjadinya risiko sosial dan bersifat selektif. Rincian Beban Bantuan Sosial
untuk 30 Juni 2025 dan 2024 adalah sebagai berikut:

Rincian Beban Bantuan Sosial 30 Juni 2025 dan 2024

Beban Bantuan Sosial Untuk Rehabilitasi Sosial - - -
Beban Bantuan Sosial Untuk Jaminan Sosial - - B
Beban Bantuan Sosial Untuk Pemberdayaan Sosial - - -

Jumlah - - -

D.9 Beban Penyusutan dan Amortisasi

Jumlah Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk periode yang berakhir 30 Juni
2025 dan 2024 Rpl143.716.004 dan
Rp115.408.709. Beban Penyusutan dan Amortisasi merupakan beban untuk

adalah masing-masing sebesar

mencatat alokasi sistematis atas nilai suatu aset tetap yang dapat disusutkan
(depreciable assets) selama masa manfaat aset yang bersangkutan. Sedangkan
Beban Amortisasi digunakan untuk mencatat alokasi penurunan manfaat
ekonomi untuk Aset Tak berwujud. Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi
untuk Tahun 2025 dan 2024 adalah sebagai berikut :

Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi Semester | TA 2025 dan 2024

Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 74.227.524 47.720.229 56%
Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 69.488.480 67.688.480 3%
Beban Penyusutan Jaringan 0 0 0%
Beban Amortisasi Software 0 0 0%
Beban Amortisasi Lisensi 0 0 0%
Beban Penyusutan Penyusutan Aset Tetap
yang Tidak Digunakan dalam Operasional 0 0 0%
Pemerintah
Jumah Penyusutan

Jumlah 143.716.004 115.408.709 25%

D.10 Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih merupakan beban untuk mencatat

estimasi

ketidaktertagihan piutang dalam suatu periode.

Jumlah Beban

Penyisihan Piutang Tak Tertagih untuk 30 Juni 2025 dan tahun 2024 adalah
masing-masing sebesar Rp.0 dan Rp.0. Rincian Beban Penyisihan Piutang Tak
Tertagih untuk 30 Juni 2025 dan 2024 adalah sebagai berikut:
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Rincian Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih 30 Juni 2025 dan tahun 2024

Belanja Modal Tanah - - 0,00

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Jk Pendek
Belanja Modal BLU - - 0,00
Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Jk Panjang

Jumlah

D.11. Beban Lain-lain
Jumlah Beban Lain-lain untuk 30 Juni 2025 dan tahun 2024 adalah masing-
masing sebesar Rp.0 dan Rp.0. Beban Lain-lain merupakan beban yang timbul
karena penggunaan alokasi belanja modal yang tidak menghasilkan aset tetap.
Rincian atas Belanja Lain-Lain untuk 30 Juni 2025 dan tahun 2024 adalah
sebagai berikut :

Rincian Beban Lain-lain 30 Juni 2025 dan 2024

Beban Aset Extrakomtabel Peralatan dan Mesin 0 )

Beban Aset Extrakomtabel Gedung dan Bangunan -

Beban Aset Extrakomtabel Aset Tetap Lainnya -
Jumlah -

D.12 Kegiatan Non Operasional

Pos Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional terdiri dari pendapatan dan
beban yang sifatnya tidak rutin dan bukan merupakan tugas pokok dan fungsi
entitas. Jumlah Surplus (Defisit) dari Kegiatan Non Operasinal Lainnya untuk
untuk periode yang berakhir pada 30 Juni 2025 dan 2024 adalah masing-masing
sebesar Rp0 dan RpO0. Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional 30 Juni
2025 dan tahun 2024 adalah sebagai berikut:

Rincian Kegiatan Non Operasional 30 Juni 2025 dan tahun 2024

Penerimaan Kembali Beban Pegawai Tahun Anggaran
Yang Lalu

Penerimaan Kembali Beban Pegawai Tahun Anggaran
Yang Lalu

Penerimaan Kembali Beban Barang Tahun Anggaran
Yang Lalu

Beban Penyesuaian Nilai Persediaan - - -

Pendapatan Penyesuaian Nilai Persediaan - - -

Jumlah - - -
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Pos Luar Biasa  D.13 Pos Luar Biasa

RP-0 Pos Luar Biasa terdiri dari pendapatan dan beban yang sifatnya tidak sering
terjadi, tidak dapat diramalkan dan berada di luar kendali entitas. Rincian Pos
Luar Biasa untuk 30 Juni 2025 dan tahun 2024 adalah sebagai berikut :

Rincian Pos Luar Biasa 30 Juni 2025 dan 2024

Pendapatan PNBP
Beban Perjalanan Dinas

Beban Persediaan

o |JOo |Jo |o

Jumlah
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E. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
E.1 Ekuitas Awal

Nilai Ekuitas Awal pada tanggal 30 Juni 2025 dan 2024 adalah masing-
masing sebesar Rp22.056.164.928 dan Rp22.972.777.698

E.2 Surplus (Defisit) LO

Jumlah Surplus (Defisit) LO untuk periode yang berakhir pada tanggal 30
Juni 2025 dan 2024 adalah sebesar Rp(2.679.137.628) dan
Rp(2.395.798.998). Surplus/Defisit LO merupakan selisih kurang antara

surplus/defisit kegiatan non operasional, dan pos luar biasa.

E.3 Koreksi Nilai Persediaan

Koreksi Nilai Persediaan mencerminkan koreksi atas nilai persediaan yang
diakibatkan karena kesalahan dalam pencatatan persediaan yang terjadi
pada periode sebelumnya. Koreksi untuk tahun 2025 dan 2024 adalah
masing-masing sebesar Rp.0,00 dan Rp.0,00. Rincian Koreksi Nilai

Persediaan untuk tahun 2025 adalah sebagai berikut:

Rincian Koreksi Nilai Persediaan

Koreksi Nilai Persediaan -

Jumlah -

E.4 Koreksi Aset Tetap
Koreksi Atas Nilai Perolehan Aset Tetap merupakan koreksi atas kesalahan
pencatatan kuantitas aset pada laporan keuangan. Koreksi pencatatan aset
tetap untuk 30 Juni 2025 dan 30 Juni 2024 adalah masing-masing sebesar
Rp.0,- dan Rp.0. Nilai koreksi nilai Aset Tetap tersebut adalah koreksi nilai
Gedung dan Bangunan.

E.5 Koreksi Atas Reklasifikasi
Koreksi Atas Reklasifikasi tahun 2025 dan 2024 adalah masing-masing
sebesar Rp.0 dan Rp.0. Koreksi Atas Reklasifikasi merupakan koreksi atas

reklasifikasi Persediaan/Aset Tetap/Aset Lainnya.
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E.7 Koreksi Aset Tetap Non Revaluasi
Koreksi Aset Tetap Non Revaluasi untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2024 dan 2022 adalah masing-masing sebesar Rp.0 dan RpO.

Rincian Koreksi Aset Tetap Non Revaluasi Tahun 2025

Koreksi Nilai Persediaan -

Koreksi Nilai Aset Lainnya Non Revaluasi -

Jumlah -

E.8 Transaksi Antar Entitas

Nilai Transaksi Antar Entitas untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024
dan 2022 adalah masing-masing sebesar Rp2.301.200.731 dan Rp2.141.853.524. Transaksi
Antar Entitas adalah transaksi yang melibatkan dua atau lebih entitas yang berbeda baik
internal Kementerian /Lembaga (KL), antar KL, antar BUN maupun KL dengan BUN. terdiri

dari :
Rincian Transaksi Antar Entitas Tahun 2025
Ditagihkan ke Entitas Lain 2.302.841.731
Diterima dari Entitas Lain 1.641.000

Transfer Keluar -

Transfer Masuk -

Pengesahan Hibah Langsung -

Pengesahan Pengembalian Hibah Langsung -

Jumlah 2.301.200.731

Rincian Transaksi Antar Entitas terdiri dari :

E.8.1 Diterima dari Entitas Lain (DDEL)/Ditagihkan ke Entitas Lain (DKEL)

Diterima dari Entitas Lain (DDEL)/Ditagihkan ke Entitas Lain (DKEL) merupakan transaksi
antar entitas atas pendapatan dan belanja pada KL yang melibatkan kas negara (BUN).
Pada periode hingga 30 Juni 2025, DKEL sebesar Rp2.302.841.731, sedangkan DDEL
sebesar Rp1.641.000.

E.8.2 Transfer Masuk/Transfer Keluar

Transfer Masuk/Transfer Keluar merupakan perpindahan aset/kewajiban dari satu entitas ke
entitas lain pada internal KL, antar KL dengan BA-BUN. Transfer Keluar sampai dengan 30
Juni 2025 sebesar RpO terdiri dari :
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Rincian Transfer Keluar Tahun 2025

Jumlah -

Sedangkan Transfer Masuk sampai dengan 30 Juni 2025 sebesar Rp0

- - 0
- - 0

Jumlah 0

E.7 Ekuitas Akhir
Nilai Ekuitas Akhir pada tanggal 30 Juni 2025 dan 2024 adalah masing-
masing sebesar Rp22.678.228.031 dan Rp22.718.832.224
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F. PENGUNGKAPAN-PENGUNGKAPAN LAINNYA
F.1 KEJADIAN-KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL NERACA
F.1.1. PENGAJUAN PENGGANTIAN UANG PERSEDIAAN (SPM GUP)
Penggantian Uang Persediaan diajukan dengan SPM Nomor: 00123T/663292/2025

Tanggal 4 Juli 2025 dan telah terbit SP2D Nomor: 259991310182015 Tanggal 4 Juli
2025. Adapun rincian belanja sebagai berikut:

523121 | Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 12.700.000
521811 | Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 5.250.000
523111 | Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 1.313.000
524113 | Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 400.000
521111 | Belanja Keperluan Perkantoran 195.000

JUMLAH 19.858.000

F.2. PENGUNGKAPAN LAIN-LAIN
F.2.1. NILAI INDIKATOR PELAKSANAAN ANGGARAN (IKPA)
Nilai Indikator Pelaksanaan Anggaran (IKPA) yang telah dicapai sampai dengan
periode 30 Juni 2025 sebesar 95.36. Adapun rincian perhitungan nilai IKPA sebagai

berikut:
Kualitas Kualitas Hasil
Perencanaan Kualitas Pelaksanaan Anggaran Pelaksanaan T
Anggaran Anggaran
Ketora - < Nilai | Konversi N‘?‘ﬁ“““' {Nilai
ngan Total | Bobot | o o g | TotEMonversi
Revisi :n;"’:'“‘ Penyerapan | Belanja | Penyelesaian | Pengelolsan |  Capaian Bobot)
DiPA | u“;:‘ Anggaran | Kontraktual | Tagihan | UPdanTUP |  Output
Milai 100.00 8837 100.00 100.00 100.00 89.48 88.63
Babat 10 15 20 10 10 10 25
9536 | 100% 0.00 85,36
Milai Akhir | 10,00 13.26 20.00 10,00 10.00 0.05 2218
Nilai Aspek o419 09 87 84 63
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F.2.2.

F.2.3.

CAPAIAN OUTPUT

Adapun rincian capaian output sampai dengan periode 30 Juni 2025 sebagai berikut:

Periode

Program | Kegiatan | KRO/RO | Uraian RO

Belanja (Data OMSPAN)

Keluaran [Data Sakti)

Pagu

Realisasi*

Target

‘Batuan

Bulan Ini

5.d Bulan Ini

TPCRO
(%)

PCRO
%)

RVRO

TPCRO | PCRO

(%)

%)

Kode

Keterangan

Li
WA 1071 EBBA51 | Sarana

95,000,000

69,925,000 | 73 61

0.00 ooo

0.0000

100.00

B5.00

1139

25

Sudah di
rencanal kan

2025

WA 6986 | EBAOg2 | LAvanan

700,000

o) 000

Laporan

0.00 a.00

5.00

0.0000

48.00

80.00

B80.00

EH

WA G386 EBA2%4 Perkantoran

4,083,524,000

2,232,916,790 | 54.68

Layanan

0.00 a.00

833

0.0000

49.00

49.98

proporsional
sesuai
dengan bulan
yang sudah
dilalui

WA BOEB EBDAs3

300,000

0| 000

Dokumen

0.0000

4998

49 98

0z

EH

Progres
capaian
dihitung

dengan bulan
yang sudah
dilalui

KOREKSI SPM ATAS PERUBAHAN AKUN PEMBAYARAN TUNJANGAN
JABATAN HAKIM MILITER
Berdasarkan Dirjen Perbendaharaan Kementerian Keuangan Nomor S-
19/PB/PB.6/2024 tentang Akun untuk Tunjangan Jabatan Hakim dan Surat Kepala

Biro Keuangan Badan Urusan Administrasi

Mahkamah Agung RI

Nomor

54/BUA.3/KU1/1/2025 tentang Penambahan Akun Tunjangan Jabatan, terdapat
perubahan akun atas pembayaran Tunjangan Jabatan Hakim. Oleh karena itu,

dilakukan koreksi atas SPM Pembayaran Belanja Pegawai Tunjangan Jabatan Hakim
Militer melalui Surat PPSPM Nomor 42/SEK.PM.W2-Mil.04/KU1.1.3/1V/2025 Tanggal
25 April 2025 tentang Permintaan Koreksi Data SPM/SP2D No. 00002T/663292/2025
dan Nomor 44/SEK.PM.W2-Mil.04/KU1.1.3/IV/2025 Tanggal 25 April 2025 tentang
Permintaan Koreksi Data SPM/SP2D No. 00004T/663292/2025. Adapun rincian

koreksi adalah sebagai berikut:
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KOREKSI ATAS SPM 00002T/663292/2025

BAS Semula

Nilai Semula

BAS Koreksi

Nilai Koreksi

Akun : 511124

Rp. 119.680.000,00

Akun : 511124

Rp. 1.080.000,00

Akun : 511339

Rp. 118.600.000,00

BAS Semula

Nilai Semula

BAS Koreksi

Nilai Koreksi

Akun : 511225

Semula

Rp. 16.207.646

Akun : 511324

Koreksi

Rp. 16.207.646

Pembayaran Belanja Pegawai Tunjangan Fungsional

Hakim Militer dan Panitera Bulan Januari 2025

Pembayaran Belanja Pegawai Tunjangan Jabatan Hakim

dan Tunjangan Fungsional Panitera Bulan Januari 2025

KOREKSI ATAS SPM 00004T/663292/2025

BAS Semula

Nilai Semula

BAS Koreksi

Nilai Koreksi

Akun : 511124

Rp. 32.900.000,00

Akun : 511339

Rp. 32.900.000,00

BAS Semula

Nilai Semula

BAS Koreksi

Nilai Koreksi

Akun : 511225

Semula

Rp. 5.589.248,00

Akun : 511324

Koreksi

Rp. 5.589.248,00

Pembayaran Belanja Pegawai Tunjangan Fungsional

Hakim Militer dan Panitera Bulan Januari 2025

Pembayaran Belanja Pegawai Tunjangan Jabatan Hakim

Bulan Januari 2025
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LAPORAN OPERASIONAL
TINGKAT SATUAN KERJA

PER 30 JUNI 2025
(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN/LEMBAGA : (005 ) MAHKAMAH AGUNG
ESELON | :(01) BADAN URUSAN ADMINISTRASI
WILAYAH/PROVINSI : (0400 ) DI YOGYAKARTA
SATUAN KERJA : (663292 ) PENGADILAN MILITER Il - 11 DI YOGYAKARTA TglData :21/07/257:15 AM
Tgl Cetak : 21/07/25 10:36 AM
Halaman : 1
lap_lo_satker_poc
URAIAN 2025 2024 oA
KEGIATAN OPERASIONAL 0 0 0
PENDAPATAN OPERASIONAL 0 0 0
PENDAPATAN PERPAJAKAN 0 0 0
Pendapatan Pajak Penghasilan 0 0 0
Pendapatan Pajak Pertambahan Nilai dan Penjualan Barang 0 0 0
Mewah
Pendapatan Pajak Bumi dan Bangunan 0 0 0
Pendapatan Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan 0 0 0
Pendapatan Cukai 0 0 0
Pendapatan Pajak Lainnya 0 i 4}
Pendapatan Bea Masuk 0 0 0
Pendapatan Bea Keluar 0 0 0
Jumlah Pendapatan Perpajakan 0 0 0
PENDAPATAN PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK 0 0 0
Pendapatan Sumber Daya Alam 0 0 0
Pendapatan dari Kekayaan Negara dipisahkan (KND) 0 0 0
Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak Lainnya 1,641,000 0 1,641,000
Pendapatan Badan Layanan Umum 0 0 0
Jumlah Pendapatan Negara Bukan Pajak 1,641,000 0 1,641,000
PENDAPATAN HIBAH 0 0 0
Pendapatan Hibah 0 0 0
Jumlah Pendapatan Hibah 0 0 0
Jumlah Pendapatan 1,641,000 0 1,641,000
BEBAN OPERASIONAL 0 0 0
Beban Pegawai 1,907,064,619 1,654,708,951 252,355,668 15.251
Beban Persediaan 25,410,600 28,801,450 (3,390,850) | (11.773)
Beban Barang dan Jasa 332,561,155 335,564,141 (3,002,986)| (0.895)
Beban Pemeliharaan 240,548 250 309,543,456 (68,995,206) | (22.289)
Beban Perjalanan Dinas 31,478,000 67,181,000 (35,703,000) | (53.144)
Beban Barang Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat/Pemda 0 0 0




LAPORAN OPERASIONAL

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 30 JUNI 2025

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN/LEMBAGA : (005 ) MAHKAMAH AGUNG
ESELON | : (01 ) BADAN URUSAN ADMINISTRASI
WILAYAH/PROVINSI : (0400 ) DI YOGYAKARTA
SATUAN KERJA :(663292) PENGADILAN MILITER Il - 11 DI YOGYAKARTA TglData :21/07/257:15 AM
Tgl Cetak : 21/07/25 10:36 AM
Halaman :2
lap_lo_satker_poc
KENAIKAN/
URAIAN 2025 2024
‘ PENURUNAN | (%)
Beban Pembayaran Bunga Utang 0 0 0
Beban Subsidi 0 0 0
Beban Hibah 0 0 0
Beban Bantuan Sosial 0 0 0
Beban Penyusutan dan Amortisasi 143,716,004 115,408,709 28,307,295| 24.528
Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih 0 0 0
Beban Transfer ke Daerah 0 0 0
Beban Lain-Lain 0 0 0
JUMLAH BEBAN 2,680,778,628 2,511,207,707 169,670,921, §€.783
SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN OPERASIONAL (2,679,137,628) (2,511,207,707) (167,929,921)| 6.687
KEGIATAN NON OPERASIONAL 0 0 0
Surplus/Defisit Pelepasan Aset 0 0 0
Pendapatan Pelepasan Aset 0 0 0
Beban Pelepasan Aset 0 0 0
Surplus/Defisit Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang 0 0 0
Pendapatan Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang 0 0 0
Beban Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang 0 0 0
Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 0 0 0
Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 0 0 0
Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 0 0 0
JUMLAH SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN NON 0 0 0
OPERASIONAL
SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS LUAR BIASA (2,679,137,628) (2,511,207,707) (167,929,921)| 6.687
POS LUAR BIASA 0 0 0
Beban Luar Biasa 0 0 0
POS LUAR BIASA 0 0 0
SURPLUS/DEFISIT - LO (2,679,137,628) (2,511,207,707) (167,929,921)| 6.687




Keterangan :
FINAL




LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 30 JUNI 2025
(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : (005 ) MAHKAMAH AGUNG

:(01) BADAN URUSAN ADMINISTRASI

: (0400 ) DI YOGYAKARTA

:(663292) PENGADILAN MILITER Il - 11 DI YOGYAKARTA

UNIT ORGANISASI
WILAYAH/PROVINSI
SATUAN KERJA

Tgl Data

: 21/07/25 6:25 AM

Tgl Cetak : 21/07/25 10:36 AM

Halaman : 1
lap_lpe_satker_poc
URAIAN 2025 2024 Lt
EKUITAS AWAL 23,056,164,928 22,972,777,698 83,387,230 0.36
SURPLUS/DEFISIT-LO (2,679,137,628) (2,511,207,707) (167,929,921) 6.69
KOREKSI YANG MENAMBAH/MENGURANGI EKUITAS 0 0 0 0
PENYESUAIAN NILAI ASET 0 0 0 0
SELISIH REVALUASI ASET 0 0 0 0
KOREKSI NILAI ASET NON REVALUASI 0 0 0 0
LAIN-LAIN 0 0 0 0
TRANSAKSI ANTAR ENTITAS 2,301,200,731 2,141,853,524 158,347,207 7.44
KENAIKAN/PENURUNAN EKUITAS (377,935,897 {369,354,183) (8,582,714) 232
EKUITAS AKHIR 22,678,228,031 22,603 423 535 AN ﬁ_fn_;if;\z4,804,516 0.33
VAN NN

Keterangan :
FINAL




LAPORAN BARANG PENGGUNA

INTRAKONPTABEL

RINCIAN PER SUB SUB KELOMPOK BARANG
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 30 JUNI 2025

Tgl Data : 22/07/25 6:27 AM
UAPB : 005 MAHKAMAH AGUNG Tgl Cetak : 22/07/25 10:56 AM
UAKPB : 663292 PENGADILAN MILITER 1l - 11 DI YOGYAKARTA Halaman :1
Kode Lap : lap_bmn_intra_satker_poc
MUTASI
AKUN NERACA/SUB-SUB KELOMPOK BARANG SALDO PER 1 JANUARI 2025 SALDO PER 30 JUNI 2025
SAT BERTAMBAH BERKURANG
KODE URAIAN KUANTITAS NILAI KUANTITAS NILAI KUANTITAS NILAI KUANTITAS NILAI
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

131111 Tanah 3,895 17,979,248,000 2,640 13,496,366,000 2,640 13,496,366,000 3,895 17,979,248,000
2010104026 |Tanah Bangunan Gedung Kantor Pengadilan M2 0 0 2,640 13,496,366,000 0 0 2,640 13,496 366,000
2010101005 |Tanah Bangunan Mess/Wisma/Asrama M2 1,255 4,432,882,000 C 0 0 0 1,255 4,482 882,000
2010104001 |Tanah Bangunan Kantor Pemerintah M2 2,640 13,496,366,000 4 0 2,640 13,496,366,000 0 0

132111 Peralatan dan Mesin 848 3,709,512,607 3 69,925,000 0 0 851 3,779.437,607
3050206030 |Bracket Standing Peralatan Buah 1 2,155,620 C 0 0 0 1 2,155,620
3050204001 |Lemari Es Buah 2 5,400,000 C 0 0 0 2 5,400,000
3100204001 |Server Buah 4 131,192,000 C 0 0 0 4 181,192,000
3050105007 |CCTV - Camera Control Television System Buah 1 19,500,000 C 0 0 0 1 19,500,000
3050206027 |Gambar Presiden/\Wakil Presiden Buah 3 1,430,000 C 0 0 0 3 1,430,000
3050205008 |Kitchen Set Buah 1 2,804,000 o 0 0 0 1 2,804,000
3050201025 |Gantungan Jas Buah 6 4,620,000 C 0 0 0 6 4,620,000
3020202003 |Kursi Roda Unit 1 1,500,070 c 0 0 0 1 1,500,070
3050104014 |Mobile File Buah 2 33,800,000 o 0 0 0 2 63,800,000
3050206007 |Loudspeaker Buah 7 52,436,000 C 0 0 0 7 52 436,000
3050203003 |Mesin Pemotong Rumput Buah 1 5,500,000 C 0 0 0 1 5,500,000
3070101026 |Tabung 02 Buah 1 1,500,070 C 0 0 0 1 1,500,070
3050105017 |Mesin Absensi Buah 2 13,300,000 C 0 0 0 2 13,300,000
3050201009 |Meja Komputer Buah 9 16,940,000 Y 0 0 0 9 16.940,000
3060101048 |Uninterruptible Power Supply (UPS) Buah 6 27,538,520 C 0 0 0 6 27 538,520
3100203004 |Scanner (Peralatar Personal Komputer) Buah 6 54,023,000 ¥ 0 0 0 6 54 023,000
3050206014 |Microphone Buah 1 300,000 C 0 0 0 1 300,000
3050299999 |Alat Rumah Tangga Lainnya dummy 4 2,912,000 C 0 0 0 4 2 912,000
31002030023 |Printer (Peralatan Personal Komputer) Buah 23 55,375,000 C 0 0 0 23 55,375,000
3050206939 |Alat Rumah Tangga Lainnya ( Home Use ) dummy 16 145,841,787 C 0 0 0 16 145 841,787
3050105008 |Movitex Board Buah 1 2,000,000 C 0 0 0 1 2,000,000
3050201026 |Nakas Buah 2 1,430,000 C 0 0 0 2 1,430,000
3100204939 |Peralatan Jaringan Lainnya dummy 2 1,792,500 C 0 0 0 2 1,792,500
3050104006 |Filing Cabinet Kayu Buah 19 27,335,000 C 0 0 0 19 27,335,000
3050201011 | Tempat Tidur Kayu Buah 3 4,600,200 C 0 0 0 3 4,600,200
3050105031 |Papan Pengumuman Buah 1 6,300,000 C 0 0 0 1 6,300,000
3050201016 |Kasur/Spring Bed Buah 2 2,189,000 C 0 0 0 2 2.189,000
3100102001 |P.C Unit Buah 37 440,362,510 C 0 0 0 37 440,362,510
3100102002 |Lap Top Buah 26 348,068,060 C 0 0 0 26 348 068,060
3050206002 |Televisi Buah 7 40,326,000 C 0 0 0 7 40,326,000
3050104013 |Buffet Buah 9 22,770,000 0 0 0 0 9 22,770,000
3050104001 |Lemari Besi/Metal Buah 20 30,218,000 C 0 0 0 20 90,219,000




LAPORAN BARANG PENGGUNA
INTRAKONPTABEL
RINCIAN PER SUB SUB KELOMPOK BARANG
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 30 JUNI 2025

Tgl Data : 22/07/256:27 AM
UAPB : 005 MAHKAMAH AGUNG Tgl Cetak : 22/07/25 10:56 AM
UAKPB : 663292 PENGADILAN MILITER 1l - 11 DI YOGYAKARTA Halaman :2
Kode Lap : lap_bmn_intra_satker_poc
MUTASI
AKUN NERACA/SUB-SUB KELOMPOK BARANG SALDO PER 1 JANUARI 2025 SALDO PER 30 JUNI 2025
SAT BERTAMBAH BERKURANG
KODE URAIAN KUANTITAS NILAI KUANTITAS NILAI KUANTITAS NILAI KUANTITAS NILAI
1 2 3 4 5 8 7 8 9 10 1"
3060101001 |Audio Mixing Console Buah 1 16,483,500 C 0 4} 0 1 16,483,500
3050201005 |Sice Buah 14 35,450,000 C 0 Q 0 14 85 450,000
3050201019 |Meja Makan Kayu Buah 7 6,868,400 C 0 0 0 7 6,868,400
3050206036 |Panggung Buah 2 9,154,200 C 0 0 0 2 9 154,200
3020101003 | Station Wagon Unit 3 503,130,003 C 0 0 0 3 503,130,003
3060102155 |Camera Conference Buah 1 25,518,900 C 0 0 0 1 25,518,900
3050206018 | Step Up/Down (Alat Rumah Tangga Lainnya ( Home Use )) Buah 1 620,000 C 0 0 0 1 620,000
3050201014 |Meja Resepsionis Buah 1 5,542,000 Y 0 0 0 1 5,542,000
3050206059 |Kabel Roll Buah 1 600,000 C 0 0 0 1 600,000
3020104001 |Sepeda Motor Unit 5 81,377,111 C 0 0 0 5 81,377,111
3050205939 |Alat Dapur Lainnya dummy 2 4,690,400 C 0 0 0 2 4,690,400
3050201999 |Meubelair Lainnya dummy 58 75,630,400 C 0 0 0 58 75,630,400
3050201008 |Meja Rapat Buah 3 5,606,700 C 0 0 0 3 5,606,700
3050206031 | Tangki Air Buah 1 2,384,531 C 0 0 0 1 2,384,531
3050206046 |Handy Cam Buah 1 8,200,000 C 0 0 0 1 8,200,000
30702059399 |Alat Kesehatan Umum Lain Lainnya dummy 1 3,100,020 C 0 0 0 1 3.100,020
3050105015 |Alat Penghancur Kartas Buah 2 12,500,000 C 0 0 0 2 12,500,000
3050206057 |Vertikal Blind Buah 37 17,808,832 C 0 0 0 37 17,808,832
3050104002 |Lemari Kayu Buah 8 40,707,459 C 0 0 0 8 40,707,459
3050206030 |Tiang Bendera Buah 7 4,595,000 C 0 0 0 7 4,595,000
3050206012 |Wireless Buah 1 1,650,000 0 0 0 0 1 1.650,000
3100204003 |Hub Buah 2 770,000 C 0 0 0 2 770,000
3050204002 |A.C. Sentral Buah 0 0 2 69,925,000 0 0 3 69,925,000
3050204004 |A.C. Split Buah 35 271,995,570 "] 0 0 0 35 271,995,570
3050201007 |Bangku Panjang Kayu Buah 17 22,583,000 C 0 0 0 17 22 583,000
3010304003 |Stationary Generating Set Unit i) 175,610,000 C 0 0 0 1 175.610,000
3050104004 |Rak Kayu Buah 5 14,370,000 C 0 0 0 5 14,370,000
3050105024 | Alat Pemotong Kertas Buah 1 3,100,000 C 0 0 0 1 3,100,000
3050201003 |Kursi Besi/Metal Buah 288 321,450,000 C 0 0 0 288 321,450,000
3050105044 |Mesin Laminating Buah 1 3,900,000 C 0 0 0 1 3,900,000
3050203001 |Mesin Penghisap Debu/Vacuum Cleaner Buah 1 4,800,000 C 0 0 0 1 4,900,000
3050201004 |Kursi Kayu Buah 13 25,385,040 C 0 0 0 13 25,385,040
3050206034 |Tangga Aluminium Buah 2 2,250,000 ¥ 0 0 0 2 2,250,000
3050206019 |Stabilisator Buah 1 2,550,000 C 0 0 0 1 2 550,000
3050206008 |Sound System Buah 1 5,000,000 C 0 0 0 1 5,000,000
3050104005 |Filing Cabinet Besi Buah 14 30,321,700 o} 0 0 0 14 30,321,700
3050104007 |Brandkas Buah 1 12,100,000 Y] 0 0 0 1 12,100,000




LAPORAN BARANG PENGGUNA
INTRAKOMPTABEL

RINCIAN PER SUB SUB KELOMPOK BARANG
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 30 JUNI 2025

TglData : 22/07/25 6:27 AM
UAPB : 005 MAHKAMAH AGUNG Tgl Cetak : 22/07/25 10:56 AM
UAKPB 1 663292 PENGADILAN MILITER 1l -11 DI YOGYAKARTA Halaman : 3
Kode Lap : lap_bmn_intra_satker_poc
MUTASI
AKUN NERACA/SUB-SUB KELOMPOK BARANG SALDO PER 1 JANUARI 2025 SALDO PER 30 JUNI 2025
SAT BERTAMBAH BERKURANG
KODE URAIAN KUANTITAS NILAI KUANTITAS NILAJ KUANTITAS NILAI KUANTITAS NILAI
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
3100204002 |Router Buah 2 10,960,000 C 0 0 0 2 10,960,000
3050206011 |Karaoke Buah 1 11,250,000 9 0 0 0 1 11,250,000
3050206021 |Tustel Buah 1 4,000,000 C 0 0 0 1 4,000,000
3100204014 |Rak Server Buah 1 9,866,590 c 0 0 0 1 9,866,590
3100101939 |Komputer Jaringan Lainnya Buah 1 17,840,000 C 0 0 0 1 17,840,000
3050206042 |Lambang Instansi Buah 1 4,732,214 C 0 0 0 1 4,732,214
3050206036 |Dispenser Buah 5 10,550,000 C 0 0 0 5 10,550,000
3050206026 [Lambang Garuda Pancasila Buah 4 7,315,000 C 0 0 0 4 7.315,000
3060102135 |LCD Monitor Buah 1 10,644,900 C 0 0 0 1 10,644,900
3100204004 |Modem Buah 1 1,870,000 ) 0 ¢] 0 1 1,870,000
3050201002 |Meja Kerja Kayu Buah 56 36,671,800 C 0 0 0 56 96,671,800
3050201017 |Sketsel Buah 2 7,425,000 C 0 0 0 2 7,425,000
3060102055 |Lighting Stand Tripod Buah 1 1,980,000 C 0 0 0 1 1,990,000
3050105048 |LCD Projector/infocus Buah 1 6,534,000 C 0 0 0 1 6,534,000
3050203002 |Mesin Pel/Poles Buah 2 17,900,000 C 0 0 0 2 17,900,000
3050201029 |Backdrop TV/Wardrobe set 2 36,600,000 C 0 o] 0 2 36,600,000
133111 Gedung dan Bangunan 7 5,739,043,100 1 4,779,214,000 1 4,779,214,000 7 5,739,043,100
4040104001 |Pagar Permanen Unit 2 418,266,100 C 0 0 0 2 418,266,100
4010102001 |Bangunan Gudang Tertutup Permanen Unit 1 23,842,000 c 0 0 0 1 23,842,000
4010133001 |Bangunan Parkir Terbuka Permanen Unit 1 300,204,000 C 0 0 0 1 300,204,000
4010108001 |Bangunan Gedung Tempat Ibadah Permanen Unit 1 130,000,000 c 0 0 0 1 180,000,000
4010113001 |Gedung Pos Jaga Permanen Unit 1 37,517,000 C 0 0 0 1 37,517,000
4010124013 |Bangunan Gedung Kantor Pengadilan Militer Tipe A UNIT 0 0 1 4,779,214,000 0 0 1 4,779,214,000
4010101001 |Bangunan Gedung Kantor Permanen Unit 1 4,779,214,000 C 0 1 4,779,214,000 0 0
135121 Aset Tetap Lainnya 33 2,045,400 ] (1] 0 0 33 2,045,400
6010101001 |Monografi Buah 33 2,045,400 C 0 4] 0 33 2,045,400
166112 Aset Tetap yang tidak digunakan dalam operasi pemerintahan 20 45,463,876 ] 0 0 0 20 45,463,876
3050206056 |Karpet Buah 1 6,612,500 ] 0 0 0 1 6,612,500
3050206017 |Unit Power Supply Buah 9 5,750,000 C 0 0 0 9 5.750,000
3100102002 |Lap Top Buah 2 26,885,000 C 0 0 0 2 26,885,000
3050206057 |Vertikal Blind Buah 5 1,916,376 C 0 0 0 5 1,916,376
3100203003 |Printer (Peralatan Personal Komputer) Buah 3 4,300,000 C 0 0 0 3 4.300,000
TOTAL 27,475,312,983 18,345,505,000 "8,275,580,000 27,545,237,983
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